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ABSTRAK
CHANDRA BERLY PRIANDANA (E311 06 047). Strategi Komunikasi Pusat
Informasi Pasar Modal (PIPM) Makassar Divisi Marketing PT. Bursa Efek
Indonesia dalam Menyosialisasikan Pasar Modal di Makassar (Dibimbing oleh
: Muh. Nadjib dan Tuti Bahfiarti)
Penduduk Indonesia menjadi salah satu faktor pendorong kemajuan
instrumen investasi. Jumlah penduduk yang besar sebenarnya merupakan potensi
untuk menjadi pelaku utama pasar khususnya sebagai investor lokal. Pemerintah
dalam upaya menggalakkan program investasi baik domestik maupun lokal
berusaha menyediakan media yang diharapkan oleh masyarakat pemodal. Salah
satunya adalah dengan mengembangkan produk-produk investasi di pasar modal
indonesia. Hal ini cukup penting dimana masih banyaknya masyarakat yang
kurang paham tentang kinerja pasar modal sehingga cepat memberikan pendapat
yang tidak seluruhnya benar pada pasar modal seperti investasi di pasar modal
sementara menarik investasi melalui investor domestik maupun asing khususnya
dari negara-negara Timur Tengah sangat dibutuhkan bagi survive tidaknya
perekonomian.
Penelitian ini membahas bagaimana stategi komunikasi yang digunakan
dalam Pusat Informasi Pasar Modal (PIPM) Makassar dalam usaha meningkatkan
jumlah investor lokal dan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi aktivitas dalam menyosiaslisasikan pasar modal. Maka penulis
menggunakan data primer melalui observasi langsung di lokasi penelitian dengan
wawancara secara mendalam terhadap pihak perusahaan yang dianggap dapat
memberikan informasi yang dibutuhkan penulis. Sedangkan data sekunder
diperoleh melalui literatur yang relevan dengan masalah yang diteliti.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bauran promosi yang dilakukan
Pusat Informasi Pasar Modal (PIPM) Makassar yaitu persentasi dan sosialisasi,
sekolah pasar modal, workshop umum, workshop wartawan, seminar, pameran,
dan roadshow daerah. Sedangkan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
sosialisasi pasar modal, baik yang mendukung dan menghambat sosialisasi itu
sendiri antara lain sumber daya manusia yang menunjang, ada motivasi dan
kerjasama tim, target peserta yang masih jauh dari harapan, dan kurangnya
pengetahuan masayarakat tentang pasar modal.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian
Era Globalisasi menawarkan begitu banyak peluang bagi para
pencari peluang. Memanfaatkan setiap kesempatan yang ada dan
menyulapnya menjadi modal dalam hal financial dan networking. Suatu hal
yang lumrah jika banyak pengusaha yang bermunculan untuk memanfaatkan
peluang-peluang emas yang ada.
Dengan semakin tingginya tingkat penggunaan saham, tentu saja
investasi juga semakin besar. Semakin banyaknya bermunculan, perusahaan-
perusahaan lokal maupun perusahaan asing yang mengembangkan usahanya
menyebabkan munculnya jual beli saham dikalangan para pemilik modal.
Investasi merupakan bentuk penundaan konsumsi masa sekarang untuk
memperoleh konsumsi di masa yang akan datang, di mana di dalamya
terkandung unsur risiko ketidakpastian sehingga dibutuhkan kompensasi atas
penundaan tersebut.
Memiliki kemandirian keungan pribadi tentu menjadi dambaan
setiap orang, namun tidak setiap orang dapat merealisasiskan impian tersebut
karena alasan seperti pendapatan yang tidak cukup, adanya kebutuhan
mendadak, atau kurangnya pengetahuan tentang instrumen investasi yang ada
di pasar. Tetapi bagi kebanyak orang, impian itu tidak terpenuhi karena
2kurangnya bahan-bahan dasar pengetahuan investasi dan kurangnya
perencanaan keuangan pribadi jangka panjang.
Menabung dapat dilakukan dibawah bantal, celengan atau di Bank
tetapi harus diingat bahwa nilai mata uang cenderung akan turun di masa yang
akan datang. Bagi penabung, metode yang akan digunakan sangat dipengaruhi
oleh kemungkinan rugi sebagai akibat penurunan nilai mata uang, inflasi, dan
risiko hilang. Apabila seseorang ingin mempertahankan nilai sejumlah uang
yang dimilikinya, maka perlu mempertimbangkan agar kerugian yang bakal
dideritanya tetap minimal.
Dengan melihat gambaran tersebut, para penabung perlu memikirkan
alternatif selain menabung yaitu investasi. Surat berharga yang
diperdagangkan di pasar modal memberi jalan yang begitu murah dan mudah,
tanpa risiko adanya penurunan nilai mata uang untuk menginvestasikan dana.
Dana tersebut dapat digunakan untuk memperbanyak jasa dan produk-produk
disuatu sektor perekonomian.
Dengan membeli surat berharga, masyarakat diharapkan bisa
mengantisispasi standar hidup yang lebih baik. Hal tersebut akan
mempertinggi standar hidup suatu masyarakat. Contohnya, Jepang sesudah
perang dunia II mementingkan tabungan, dan masyarakatnya membeli surat
berharga di pasar modal. Hal tersebut menghasilkan perekonomian dengan
standar hidup yang tinggi di Jepang, dan mengakibatkan kecemburuan sosial
bagi negara lain.
3Sangat disayangkan bahwa kebanyakan masyarakat Indonesia belum
terbiasa menabung demi hari depan, produk asuransi misalnya belum menjadi
kebutuhan pokok bagi keamanan dan jaminan hari tua. Demikian halnya
dengan tabungan hari tua, dan pensiun maupun Reksa Dana yang masih
merupakan momok atau beban pengurangan pendapatan mereka saat ini, dan
bukan merupakan tabungan investasi jangka panjang yang dapat memberi
keuntungan di masa depan.
Agar dapat mengatasi tantangan kebutuhan keuangan yang semakin
meningkat dan rumit, sangat penting disadari bahwa perencanaan keuangan
pribadi baik untuk jangka panjang maupun jangka pendek sangat diperlukan
pengetahuan yang cukup mengenai semua instrumen investasi yang ada di
pasar saat ini, mulai dari tabungan harian sampai derivatif, dari investasi
dengan risiko rendah sampai yang paling spekulatif, atau instrumen investasi
jangka pendek sampai jangka panjang.
Pusat Informasi Pasar Modal (PIPM) merupakan Divisi Marketing
dari PT. Bursa Efek Indonesia, merupakan perusahaan yang bergerak di dunia
Pasar Modal yang bertujuan memperkenalkan Pasar Modal kepada masyarakat
Indonesia, untuk belajar berinvestasi jangka panjang guna kesejahteraan dan
peningkatan ekonomi Negara.
Untuk mewujudkan visi tersebut, Pusat Informasi Pasar Modal
Makassar dituntut untuk mengembangkan kreatifitas dan inovasi dalam
menjalankan tugasnya. Oleh karena partisipasi karyawan yang berkompeten
dan loyal terhadap organisasi. Suatu perusahaan tidak tampil prima di mata
4masyarakat jika tidak memiliki pencitraan yang baik. Untuk membangun citra
baik, perlu koordinasi antara seluruh aspek perusahaan dan komponen
masyarakat.
Pasar modal bukanlah suatu hal yang asing bagi Indonesia, akan
tetapi masih banyak masyarakat Indonesia umumnya tidak memahami apa
Pasar Modal itu sendiri. Untuk itu, peranan Pusat Informasi Pasar Modal
(PIPM) sebagai Divisi Marketing dari PT. Bursa Efek Indonesia sangat
penting dalam mensosialisasikan Pasar Modal kepada masyarakat Indonesia.
Pusat Informasi Pasar Modal (PIPM) Makassar Divisi Pemasaran PT.
Bursa Efek Indonesia dalam memberikan pengenalan informasi dan
pengetahuan tentang pasar modal, yaitu dengan cara melaksanakan kegiatan –
kegiatan yang bersifat Public Relations yang terangkum dalam program kerja
PIPM tiap tahunnya, seperti program edukasi, sekolah pasar modal, bahkan
workshop khusus wartawan dan sebagainya yang tetntunya di tunjang oleh
media cetak dan elektronik yang ada di Makassar.
Sampai saat ini perkembangan jumlah investor di Makassar
menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun, namun hasil itu belum
maksimal dikarenakan adanya faktor-faktor yang menghambat terjadinya
proses pertukaran pikiran atau proses sosialisasi.
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merasa tertarik untuk
mengetahui dan meneliti lebih jauh mengenai Peranan Pusat Informasi Pasar
Modal (PIPM) Makassar dalam memperkenalkan informasi dan pengetahuan
mengenai Pasar Modal di Indonesia dan di Makassar khususnya yang
5kemudian disajikan dalam Tugas Akhir berjudul, “ STRATEGI
KOMUNIKASI PUSAT INFORMASI PASAR MODAL (PIPM)
MAKASSAR DIVISI MARKETING PT. BURSA EFEK INDONESIA
DALAM MENYOSIALISASIKAN PASAR MODAL DI MAKASSAR ”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka penulis merasa
perlu mengidentifikasi beberapa permasalahan dengan aspek tertentu yang
berkaitan erat dengan strategi komunikasi dalam mensosialisaikan pasar
modal di Kota Makassar. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana strategi komunikasi Pusat Informasi Pasar Modal (PIPM)
Makassar Divisi Marketing PT. Bursa Efek Indonesia dalam
menyosialisasikam pasar modal di Makassar?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Pusat Informasi Pasar
Modal (PIPM) Makassar dalam menyosialisasikan pasar modal di
Makassar?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan Pusat
Infromasi Pasar Modal  (PIPM) Makassar PT. Bursa Efek Indonesia
dalam menyosialisasikan pasar modal di Makassar.
62. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat Pusat
Informasi Pasar Modal (PIPM) Makassar dalam menyosialisasikan
pasar modal di Makassar.
2. Kegunaan Penelitian
1. Sebagai bahan pertimbangan dan motivasi bagi perusahaan dalam
memperkenalkan dan mensosialisasikan kepada masyarakat yang
membutuhkan informasi tentang pasar modal.
2. Sebagai sarana pembelajaran bagi penulis untuk mengamati
pelaksanaan teori yang telah didapatkan dibangku kuliah dengan
kenyataan yang terjadi di lapangan, hingga akhirnya mampu
diterapkan di masa depan.
3. Sebagai landasan bagi penelitian selanjutnya.
D. Kerangka Konseptual
1. Definisi Konseptual
Dalam upaya untuk mensosialisasikan pasar modal khususnya
bagi masyarakat yang diharapkan dapat meningkatkan minat masayarakat
dalam berinvestasi maka pemerintah dalam hal ini Pusat Infomrasi Pasar
Modal (PIPM) yang di bawah naungan Bursa Efek Indonesia (BEI) perlu
merumuskan dan memilih strategi-strategi apa saja yang akan digunakan
dalam mendukung berjalannya proses sosialisasi tersebut. Strategi yang
akan digunakan dalam proses sosialisasi tersebut dapat diadopsi dari
strategi-strategi komunikasi yang baik dimana melibatkan proses
komunikasi yang efektif.
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pesan berupa lambang-lambang yang mengandung  makna atau arti antar
individu (manusia) dengan maksud untuk mengubah pikiran, sikap, dan
perilaku penerima pesan. Komunikasi juga dapat diartikan sebagai proses
pertukaran informasi serta pemindahan pengertian antara 2 orang atau
lebih dalam suatu kelompok masyarakat agar  tercapai pemahaman yang
sama antara keduanya. Namun seiring dengan perkembangan masyarakat
dunia, maka pengertian komunikasi pun makin lama semakin berkembang.
Disadari atau tidak, saat ini komunikasi telah menjadi suatu
fenomena bagi terbentuknya suatu masyarakat atau integrasi oleh
informasi, komunikasi merupakan kebutuhan yang mutlak bagi kehidupan
manusia dan merupakan inti semua hubungan sosial, apabila orang telah
mengadakan hubungan tetap, maka sistem komunikasi yang mereka
lakukan akan menentukan apakah system tersebut dapat mempererat atau
mempersatukan mereka, mengurangi ketegangan atau melenyapkan
persengketaan apabila muncul.
Komunikasi merupakan sebuah proses yang memiliki beberapa
unsur yang menjadi prasyarat dalam penerapannya. Menurut Widjaja
(2008: 12), proses komunikasi secara umum memiliki 6 (enam) unsur,
yaitu :
81. Sumber (Source)
Sumber adalah dasar yang digunakan di dalam penyampaian proses,
yang digunakan dalam rangka memperkuat pesan itu sendiri. Sumber
dapat berupa orang, lembaga, buku, dan sejenisnya. Apabila kita
salah mengambil sumber maka kemungkinan komunikasi yang kita
lancarkan akan berakibat lain dari yang kita harapkan.
2. Komunikator / penyampaian pesan (Communicator)
Komunikasi dapat berupa individu yang sedang berbicara, menulis,
kelompok orang, organisasi komunikasi seperti surat kabar, radio,
televisi, film dan sebagainya.
3. Pesan (Message)
Pesan adalah keseluruhan daripada apa yang disampaikan oleh
komunikator. Pesan seharusnya mempunyai inti pesan (tema)
sebagai pengarah di dalam usaha mencoba mengubah sikap dan
tingkah laku komunikan. Pesan dapat disampaikan secara panjang
lebar, namun yang perlu diperhatikan dan diarahkan kepada tujuan
akhir dari komunikasi. Berdasarkan sifatnya, pesan terbagi atas :
informatif, persuasif, dan kursif.
4. Saluran (Channel)
Saluran komunikasi adalah alat dalam menyampaikan pesan yang
dapat diterima melalui panca indera atau menggunakan media. Pada
dasarnya komunikasi yang sering dilakukan dapat berlangsung
menurut 2 saluran, yaitu saluran formal dan saluran informal.
95. Komunikan (Penerima Pesan)
Komunikasi atau penerima pesan adalah pihak yang menjadi sasaran
pesan yang dikirim oleh sumber. Komunikasi adalah elemen penting
dalam proses komunikasi, karena dialah yang menjadi sasaran dari
komunikasi. Komunikasi dapat digolongkan menjadi 3 jenis yaitu:
 Komunikasi Personal yaitu komunikasi yang ditujukan kepada
sasaran yang tunggal.
 Komunikasi Kelompok yaitu komunikasi yang ditujukan kepada
kelompok tertentu.
 Komunikasi Massa yaitu komunikasi yang ditujukan kepada
massa atau komunikasi yang menggunakan media massa.
6. Hasil (Effect)
Efek adalah hasil akhir dari suatu komunikasi, yakni adanya
perubahan sikap dan tingkah laku.
Cutlip dan Center dalam Widjaja (2008: 21) untuk mencapai
suatu proses komunikasi yang efektif harus dilaksanakan dengan melalui 4
tahap, yaitu :
1 Fact Finding adalah tahap mencari dan mengumpulkan fakta dan
data sebelum seseorang melakukan kegiatan komunikasi.
2 Planning, dari fakta dan data dibuat suatu rencana tentang apa
yang akan dikemukakan dan bagaimana mengemukakannya.
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3 Communicating, setelah planning disusun maka tahap selanjutnya
adalah berkomunikasi.
4 Evaluation, penilaian dan menganalisa kembali untuk setiap kali
hasil komunikasi tersebut.
Untuk mencapai suatu komunikasi yang efektif, bukanlah sebuah
hal yang mudah. Selain harus melakukan beberapa tahapan pendukung,
penting juga memikirkan kemungkinan-kemungkinan yang akan menjadi
penghambat dalam mewujudkan komunikasi yang efektif tersebut.
Menurut Effendy (2003: 55) mengatakan bahwa ada beberapa hal yang
merupakan hambatan komunikasi yang harus menjadi perhatian bagi
komunikator yang ingin komunikasinya berjalan efektif, yaitu :
a) Gangguan, menurut sifatnya dapat diklasifikasikan menjadi 2 jenis
yaitu : (1) Ganguan mekanik dan (2) ganguan sematic
b) Kepentingan atau interest akan membuat seseorang selektif dalam
menanggapi atau menghayati suatu pesan.
c) Motivasi terpendam akan mendorong seseorang berbuat sesuatu yang
sesuai benar dengan keinginan, kebutuhan, dan kekurangannya.
d) Prejudice atau prasangka merupakan salah satu rintangan atau
hambatan berat bagi suatu kegiatan komunikasi oleh karena orang
yang mempunyai prasangka belum apa-apa sudah bersikap curiga
dan menentang komunikator yang hendak melancarkan komunikasi.
Dalam sebuah komunikasi, strategi merupakan suatu hal yang
penting terlebih apabila komunikasi itu adalah komunikasi yang
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dilancarkan oleh sebuah organisasi contohnya komunikasi politik dan
komunikasi bisnis. Strategi merupakan kumpulan keputusan dan tindakan
yang menghasilkan perumusan (formulasi) dan pelaksanaan
(implementasi) rencana-rencana yang dirancang untuk mencapai sasaran-
sasaran organisasi / perusahaan.
Effendi (2003: 300) mengemukakan bahwa : Strategi pada
hakekatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen (management)
untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi untuk mencapai tujuan tersebut,
strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah
saja, melainkan harus mampu menunjukkan bagaimana taktik
operasionalnya.
Strategi komunikasi merupakan paduan perencanaan komunikasi
yang merupakan perencanaan komunikasi (communication planning)
dengan manajemen komunikasi (communication management) untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Strategi komunikasi harus mampu
menunjukkan bagaimana operasionalnya secara praktis harus dilakukan,
dalam arti kata bahwa pendekataan (approach) bisa berbeda sewaktu-
waktu bergantung pada situasi dan kondisi. Strategi komunikasi dapat pula
diartikan sebagai suatu cara atau taktik rencana dasar yang menyeluruh
dari rangkaian tindakan yang akan dilaksanakan oleh sebuah organisasi
untuk mencapai suatu tujuan atau beberapa sasaran dengan memiliki
sebuah paduan perencanaan komunikasi (communication planning)
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dengan manajemen komunikasi (management communication) untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Menurut R. Wayne Pace, Brent D. Peterson dan M. Dallas
Burnett dalam Effendy (2002:32) menyatakan bahwa tujuan sentral
strategi komunikasi terdiri atas tiga tujuan utama, yaitu :
1 To secure understanding yaitu untuk memastikan bahwa terjadi
suatu pengertian dalam berkomunikasi.
2 To establish acceptance yaitu bagaimana cara penerimaan itu terus
dibina dengan baik.
3 To motive action yaitu penggiatan untuk memotivasinya.
Seperti halnya dengan strategi dalam bidang lainnya, maka
strategi komunikasi juga harus didukung oleh teori. Banyak teori yang
telah dikemukakan oleh para ahli, namun teori yang paling tepat
digunakan untuk strategi komunikasi adalah konsep integrated marketing
communcation
a) Konsep Integrated Marketing Communication (IMC)
MenurutAmerican Association of Advertising Agencies, IMC
adalah suatu konsep perencanaan komunikasi pemasaran yang menyadari
nilai tambah dari suatu rencanakomprehensif yang mengevaluasi peran
strategis dari berbagai disiplin komunikasi misalnya periklanan umum,
penjualan personal, pemasaran langsung, promosi penjualan, hubungan
masyarakat, dan menggabungkan berbagai disiplin ini untuk memberikan
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kejelasan, konsistensi, dan pengaruh komunikasi yang maksimum melalui
integrasi menyeluruh dari pesan-pesan yang berlainan.
Menurut Terence A. Shimp, IMC adalah proses pengembangan
dan implementasi berbagai bentuk program komunikasi persuasif kepada
pelanggan dan calon pelanggan secara berkelanjutan. Proses IMC berawal
dari pelanggan atau calon pelanggan, kemudian berbalik pada perusahaan
untuk menentukan dan mendefinisikan bentuk dan metode yang perlu
dikembangkan bagi program komunikasi yang persuasif.
Gregorius Chandra menyatakan bahwa IMC menekankan dialog
terorganisir dengan audiens internal daneksternal yang sifatnya lebih
personalized, customer-oriented, dan technology drivenapproaches. Istilah
‘terintergrasi’ menunjukkan keselarasan atau keterpaduan dalam hal
tujuan, fokus, dan arah strategis antar elemen bauran komunikasi
pemasaran dengan unsur bauran pemasaran.
b) Tahapan Pengembangan IMC yang Efektif
Terdapat beberapa langkah mengembangkan program IMC yang
efektif. Adapun langkah-langkah yang akan dibahas dalam penelitian ini,
yaitu:
(1) mengenali audiens sasaran;
(2) menentukan tujuan komunikasi;
(3) merancang pesan;
(4) membuat keputusan atas bauran komunikasi pemasaran.
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1) Mengenali audiens sasaran
Komunikator pemasaran harus mengenali dan memiliki pikiran
yang jelas tentang audienssasarannya. Bagian terpenting dalam langkah
ini yaitu menganalisis benefit yang diinginkanaudiens serta mengukur
citra perusahaan, citra produk, dan citra para pesaing. Kriteria
benefitadalah faktor-faktor yang dipandang konsumen penting dalam
memilih merek tertentu.Sedangkan Citra atau image dapat didefinisikan
sebagai seperangkat keyakinan, gagasan dankesan yang dianut
seseorang tentang sebuah obyek.
2) Menentukan tujuan komunikasi
Tujuan umum IMC adalah mempengaruhi atau memberikan
efek langsung pada perilakuaudiens sasarannya. Tanggapan terakhir
yang sangat diharapkan dari audiens adalah pembelian. Namun
tanggapan tersebut merupakan hasil akhir dari suatu proses
pengambilankeputusan konsumen yang panjang. Terdapat beragam
model tingkatan tanggapan pelanggan,
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Urutan tanggapan “mempelajari-merasakan-melakukan” (hierarchy of
effect model) cocok digunakan jika pelanggan sangat terlibat dengan
suatu kategori produk yang dianggapmemiliki diferensiasi yang tinggi.
Pemilihan produk sangat melibatkan pelanggan dalam kategori produk
dan adanya differensiasi yang tinggi dalam kategori tersebut, oleh
karena itu dalam penelitian ini digunakan model hierarchy of effect
yang dibuat oleh Robert J. Lavidge dan Gary A. Steiner. Adapun
tahapannya sebagai berikut :
a. Kesadaran (Awareness)
Kesadaran harus dibangun sebagai permulaan dari
proseskomunikasi suatu produk. Jika sebagian besar audiens
sasaran tidak menyadari produk tersebut, tugas komunikator adalah
membangun kesadaran, yang dapat dimulai dengan pengenalan
nama produk.
b. Pengetahuan (Knowledge)
Audiens sasaran mungkin telah memiliki kesadaran tentangsuatu
produk, namun tidak mengetahuinya secara mendalam. Perusahaan
perlu mengetahui berapa banyak orang dalam audiens sasaran yang
memiliki sedikit, cukup banyak, dan banyak sekali pengetahuan
mengenai produk. Berdasarkan informasi tersebut, perusahaan
kemudianmemilih pengetahuan tentang produk sebagai tujuan
komunikasi.
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c. Menyukai (Liking)
Bila audiens sasaran telah menyukai atau berminat terhadap
produk, berarti audiens sasaran sudah sampai pada tahap ketiga
dari hierarki. Jika audiens terlihatkurang menyukai produk maka
perusahaan harus mengetahui alasannya dan mengembangkansuatu
komunikasi pemasaran untuk mendorong perasaan menyukai.
d. Preferensi (Preference)
Audiens mungkin menyukai produk tersebut tapi tidak memilihnya
dibandingkan produk lain. Dalam hal ini, perusahaan harus
berupaya membangun preferensi konsumennya.
e. Keyakinan (Conviction)
Ada kemungkinan audiens sasaran sudah menjadikan produk
tersebut sebagai pilihan, tapi tidak memiliki keyakinan yang pasti
akan produk. Tugas perusahaan adalah membangun keyakinan di
antara para audiens yang tertarik bahwa produk tersebut adalah
yang terbaik bagi mereka.
f. Membeli (Purchase)
Akhirnya, beberapa orang dari audiens mungkin memiliki
keyakinantetapi tidak bermaksud melakukan pembelian. Mereka
kemungkinan menanti lebih banyak informasi atau merencanakan
untuk bertindak kemudian. Komunikasi harus mengarahkan
konsumen ini agar mengambil langkah terakhir, yaitu melakukan
pembelian.
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3) Merancang pesan
Pada prinsipnya, pesan produk diputuskan sebagai bagian dari
pengembangan konsep produk,namun terdapat sejumlah kemungkinan
pesan. Seiring berjalannya waktu, komunikator dapat melakukan
pergantian terhadap konsep pesan tersebut, khususnya jika konsumen
sedang mencari manfaat baru atau manfaat lain dari produk tersebut.
Yang harus diperhatikan dalam langkah ini adalah isi/daya tarik
pesan, sumber pesan, dan untuk periklanan penting juga untuk mengetahui
gaya pesan yang sesuai. Terdapat tiga jenis daya tarik pesan yaitu:
 Daya tarik rasional: berkaitan dengan minat pribadi audiens dan
menunjukkan bahwa produk tersebut akan menghasilkan manfaat
yang dikehendaki.
 Daya tarik emosional: bertujuan untuk menggugah emosi positif
atau negatif yang dapat memotivasi pembelian.
 Daya tarik moral: diarahkan pada perasaan audiens tentang apa
yang benar dan layak.Umumnya daya tarik moral dipakai untuk
mendorong orang agar mendukung gerakan gerakan sosial.
4) Membuat keputusan atas bauran komunikasi pemasaran
IMC menekankan pada keharmonisan yang tercapai dalam
pelaksanaan program komunikasi pemasaran. Bauran komunikasi
pemasaran yang juga dikenal dengan bauran promosi (promotion mix)
terdiri atas:
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 Periklanan
semua bentuk penyajian non personal dan promosi ide, barang atau
jasa yangdibayar oleh suatu sponsor tertentu.
 Promosi penjualan
berbagai insentif jangka pendek untuk mendorong keinginan
mencobaatau membeli suatu barang atau jasa.
 Hubungan masyarakat
berbagai program untuk mempromosikan dan/atau melindungicitra
perusahaan atau produk individualnya
 Pemasaran langsung (direct selling)
penggunaan surat, telepon, faksimili, dan alat penghubung non
personal lainnya untuk berkomunikasi dengan pelanggan atau calon
pelanggan.
c) Tahapan Revolusi IMC
 Koodinasi taktis santo. Meliputi pengkombinasian komunikasi
interpersonal dan cross-functional sebagai elemen promosi. Mampu
melihat tujuan secara spesifik yang disesuaikan dengan tools
penjualannya.
 Mendefinisikan Ruang Lingkup Marketing Komunikasi. Meliputi
perluasan elemen komunikasi, memberikan informasi kepada
pelanggan, dan mengevaluasi feedback.
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 Mengaplikasikan teknologi informasi. Memanfaatkan teknologi
informasi dengan membuat database manajemen untuk mengelola
hubungan dengan konsumen.
 Integrasi Strategik dan Keuangan. Menyelaraskan program
komunikasi dengan program keuangan dan memperkirakan Return on
Customer Investment (aliran dana masuk dari konsumen).
d) Proses Mengelola IMC
Ada 7 langkah yang diperlukan untuk mencapai hasil yang
maksimal dalam komunikasi pemasaran terpadu :
1. Review of marketing plan. Dalam tahap ini, perencana
mempersiapkan data internal (situasi organisasi dan atribut
produk) dan eksternal (situasi makro, target market, dan
competitor).
2. Analysis of promotional program situation. Dalam tahap ini,
perencana menganalisa kelebihan dan kelemahan data,
menemukan titik permasalahan, dan mencari solusinya.
3. Analysis of communication process. Dalam tahap ini, perencana
menganalisa tanggapan penerima informasi, tahapan dalam
pengiriman informasi, dan saluran informasi yang digunakan.
4. Budget determination. Dalam tahap ini, perencana melakukan
cara penyusunan anggaran, apakah dengan top-down (modal
sudah tersedia di awal) atau bottom-up (melihat berapa biaya
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yang dibutuhkan dalam penyusunan rencana dan bagaimana
pengalokasiannya).
5. Develop IMC program. Perencana mengembangkan program
komunikasi pemasaran yang akan ditempuh.
6. Integrate and implement IMC strategies. Perencana
menggunakan kombinasi strategi marketing mix, memproduksi
iklan, membeli media time dan space, serta melaksanakan desain
yang telah ditetapkan sesuai dengan program yang ditempuh.
7. Monitor, evaluate, and control IMC program. Dalam tahap ini,
mengevaluasi hasil kinerja apakah sudah efektif atau belum dan
melihat apakah taktik yang ditempuh sesuai dengan strategi yang
diambil.
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Berdasarkan pemaparan tersebut diatas, maka kerangka
pemikiran dari penulis yang berkaitan dengan hal yang diteliti adalah :
Gambar 1 : Kerangka Pemikiran
Konsep Intergrated Marketing
Communicating (IMC)
1. Mengenali audiens/sasaran
2. Menentukan tujuan komunikasi
3. Merancang pesan
4. Membuat keputusan atas bauran
komunikasi pemasaran
Pusat Informasi
Pasar Modal
(PIPM)
Makassar
Sosialisasi
Pasar Modal
Calon
Investor
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2. Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya kesalahapahaman dalam istilah
yang penulis gunakan pada kerangka pemikiran diatas, maka penulis
memberikan batasan pengertian konsep yang dimaksud sebagai berikut :
1. PIPM (Pusat Informasi Pasar Modal) Makassar adalah bagian dari
divisi marketing BEI (Bursa Efek Indonesia) yang menjalankan fungsi
Public Relations.
2. Konsep Intergrated Marketing Communication (IMC) adalah proses
perencanaan marketing komunikasi yang memperkenalkan konsep
perencanaan komprehensif untuk mengevaluasi peranan strategis dari
berbagai elemen komunikasi pemasaran, seperti public relation,
advertising, direct selling, sales promotion, dan interactive marketing,
untuk memberikan kejelasan, konsistensi, serta pengaruh komunikasi
yang maksimum.
3. Faktor pendukung dan penghambat adalah faktor yang mempengaruhi
proses sosialisasi yang dilakukan oleh PIPM pada masyarakat
4. Strategi Komunikasi adalah keseluruhan keputusan atau rangkaian
tindakan yang disusun/dirancang oleh PIPM (Pusat Informasi Pasar
Modal) Makassar dalam rangka mensosialisasikan pasar modal.
5. Sosialisasi adalah sebuah proses/usaha untuk memperkenalkan pasar
modal pada masyarakat Makassar.
6. Masyarakat / calon investor adalah perorangan atau instansi yang ikut
serta dalam sosialisasi pasar modal.
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E. Metode Penelitian
1. Waktu dan Tempat Penelitian
Lokasi penelitian pada penulisan ini adalah pada Pusat Informasi
Pasar Modal (PIPM) Makassar perwakilan Divisi Marketing PT. Bursa
Efek Indonesia, yang berlokasi di Jln. A.P.Pettarani Ruko Alfa No.18 A-4
Makassar.
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini berlangsung selama
3 bulan, penelitian ini dimulai pada tanggal 02 Maret 2013 sampai 2 Mei
2013
2. Tipe Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif kualitatif,
yaitu penelitian yang bertujuan untuk membuat pencandraan (deskripsi)
mengenai situasi – situasi atau kejadian – kejadian. Penulis melakukan
penelitian deskriptif ini untuk memahami dan mencari informasi faktual
yang ada dengan mendeskripsikan peranan pelaksanaan program kerja
Divisi Marketing, pola komunikasi, alur informasi, keadaan lingkungan
dan pengaruhnya terhadap pengenalan pasar modal masyarakat Makassar
yang dilakukan oleh Pusat Informasi Pasar Modal Divisi Marketing PT.
Bursa Efek Indonesia cabang Makassar (PIPM Makassar), selain itu untuk
mengidentifikasi masalah – masalah atau untuk mendapatkan justifikasi
keadaan dan praktek – praktek yang sedang berlangsung dan hasilnya
didasarkan pada atas pengumpulan data yang diperoleh di lokasi penelitian
tersebut.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data meliputi cara – cara yang digunakan
dalam memperoleh macam dan jenis data, kesesuaian data dan sumber
data. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah :
1. Studi Kepustakaan
Penulis mempelajari buku-buku, hasil-hasil penelitian terkait
dengan peranan kinerja karyawan dalam hal bersosialisasi /
mensosialisasikan sesuatu, dan segala sesuatu yang bermanfaat sebagai
referensi dan literature dalam penelitiannya.
2. Studi Lapangan
a. Pengamatan (Observation)
Yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap objek
yang diteliti dalam hal ini adalah peranan Pusat Informasi Pasar
Modal (PIPM) mensosialisasikan atau memperkenalkan dunia
pasar modal sehingga diperoleh gambaran yang sebenarnya.
b. Wawancara (Interview)
Melakukan wawancara langsung dengan kepala kantor
dan dua orang staf Pusat Informasi Pasar Modal (PIPM) Makassar,
wanwancara dilakukan berkaitan dengan peranan mereka dalam
menjalankan program kerja perusahaan, serta lima tanggapan dari
masyarakat mengenai kinerja Pusat Informasi Pasar Modal (PIPM).
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3. Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini
adalah deskriptif kualitatif dengan menganalisis secara deduktif hasil
wawancara, observasi yang dikumpulkan juga mendeskripsikan data
yang diperoleh dari berbagai sumber berupa kata-kata dengan
menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan dimengerti. Data
yang diperoleh diuraikan dan dikembangkan berdasarkan teori yang
ada.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian
Agar dapat memahami pengertian dari strategi komunikasi dan
peranan sosialisasi yang digunakan sebagai pedoman dalam penelitian ini,
maka dapat dipahami atas beberapa pendapat para ahli
a) Strategi komunikasi
Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan
dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas
dalam kurun waktu tertentu. Di dalam strategi yang baik terdapat
koordinasi tim kerja, memiliki tema, mengidentifikasi faktor pendukung
yang sesuai dengan prinsip-prinsip pelaksanaan gagasan secara rasional,
efisien dalam pendanaan, dan memiliki taktik untuk mencapai tujuan
secara efektif.
Kata atau istilah Komnikasi (dari bahasa Inggris
“communication”),secara etimologis atau menurut asal katanya adalah dari
bahasa Latin communicatus, dan perkataan ini bersumber pada kata
communis Dalam kata communis ini memiliki makna ‘berbagi’ atau
‘menjadi milik bersama’ yaitu suatu usaha yang memiliki tujuan untuk
kebersamaan atau kesamaan makna. Komunikasi secara terminologis
merujuk pada adanya proses penyampaian suatu pernyataan oleh
seseorang kepada orang lain. Jadi dalam pengertian ini yang terlibat dalam
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komunikasi adalah manusia. Karena itu merujuk pada pengertian Ruben
dan Steward(1998:16) mengenai komunikasi manusia yaitu: Human
communication is the process through which individuals –in relationships,
group, organizations and societies—respond to and ahacreate messages to
adapt to the environment and one another. Bahwa komunikasi manusia
adalah proses yang melibatkan individu-individu dalam suatu hubungan,
kelompok, organisasi dan masyarakat yang merespon dan menciptakan
pesan untuk beradaptasi dengan lingkungan satu sama lain.
Secara sederhana komunikasi adalah suatu proses penyampaian
informasi (pesan, ide, gagasan) dari satu pihak kepada pihak lain. Pada
umumnya, komunikasi dilakukan secara lisan atau verbal yang dapat
dimengerti oleh kedua belah pihak. apabila tidak ada bahasa verbal yang
dapat dimengerti oleh keduanya, komunikasi masih dapat dilakukan
dengan menggunakan gerak-gerik badan, menunjukkan sikap tertentu,
misalnya tersenyum, menggelengkan kepala, mengangkat bahu. Jadi dapat
dikatakan bahwa strategi komunikasi adalah Strategi komunikasi adalah
suatu cara untuk mengatur pelaksanaan proses komunikasi sejak dari
perencanaan, pelaksanaan sampai dengan evaluasi, untuk mencapai suatu
tujuan.
b) Tujuan Strategi Komunikasi
Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planing) dan
manajemen (management) untuk mencapai suatu tujuan. Akan tetapi,
untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan
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yang hanyamenunjukan arah saja, melaikan harus mampu menunjukan
bagaimana taktik oprasionalnya.
Demikian pula dengan strategi komunikasi yang merupakan
panduan perencanaan komunikasi (comunication planning) dengan
manajemen komunikasi (communication management) untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Strategi komunikasi ini harus mampu
menunjukan bagaimana operasionalnya secara praktis harus dilakukan,
dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu-waktu
bergantung pada situasi dan kondisi.
Strategi komunikasi bertujuan agar:
a. Pesan mudah dipahami secara benar;
b. Penerima pesan dapat dibina dengan baik;
c. Kegiatan dapat termotivasi untuk dilakukan.
c) Faktor-faktor yang mempengaruhi penyusunan strategi komunikasi
 Mengenali Sasaran
Pada kegiatan ini, komunikator perlu mengenali terlebih dahulu
siapa yang akan menjadi sasaran komunikasi (disesuaikan dengan tujuan
komunikasi). Dalam pengenalan sasaran, komunikator perlu
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
1) Pesan yang akan disampaikan disesuaikan dengan, antara lain:
pengalaman, pendidikan, status sosial, pola hidup, ideologi, dan
keinginan sasaran.
29
2) Situasi dan kondisi di sekeliling sasaran pada saat pesan akan
disampaikan dapat mempengaruhi penerimaan pesan, misalnya
suasana sedih, sakit, dan situasi lingkungan yang tidak
mendukung.
 Pemilihan Media
Pemilihan media sangat tergantung pada tujuan yang akan dicapai,
bentuk pesan yang akan disampaikan, dan teknik komunikasi yang akan
dipakai.
 Pengkajian Tujuan Pesan
Agar dapat mengemas pesan secara tepat, benar, dan menarik
minat sasaran, perlu dilakukanpengkajian tujuan pesan. Namun
sebelumnya harus dipahami dulu: isi pesan apa yang cocok untuk
disampaikan. Satu pesan dapat menggunakan lebih dari satu teknik
komunikasi, atau menggunakan satu atau beberapa lambang (misalnya:
bahasa, gambar, warna, gerak tubuh, suara, dsb). bersedia menindak-
lanjuti isi pesan. Kredibilitas komunikator adalah kemampuan
komunikator dalam menumbuhkan kepercayaan komunikan terhadap
pesan. Kepercayaan ini timbul antara lain karena profesi, kedudukan, dan
keahlian yang dimiliki komunikator. Kriteria komunikator yang memiliki
kredibilitas, antara lain: 1) daya nalar tinggi; 2) bermoral baik; dan 3)
memiliki karakter yang baik.
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d) Peranan
Peranan berasal dari kata peran, berarti sesuatu yang menjadi
bagian atau memegang pimpinan yang terutama. Lebih jelasnya kata
“peran” atau “role” dalam kamus oxford dictionary diartikan : Actor’s
part; one’s task or function. Yang berarti aktor; tugas seseorang atau
fungsi Istilah peran dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” mempunyai
arti pemain sandiwara (film), tukang lawak pada permainan makyong,
perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang
berkedudukan di masyarakat.
Peranan menurut Levinson sebagaimana dikutip oleh Soejono Soekamto
(2003 : 54), sebagai berikut:
“Peranan adalah suatu konsep prihal apa yang dapat dilakukan individu
yang penting bagi struktur sosial masyarakat, peranan meliputi norma-
norma yang dikembangkan dengan posisi atau tempat seseorang
dalam masyarakat, peranan dalam arti ini merupakan rangkaian
peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan
kemasyarakatan”.
“Peran memiliki makna yaitu seperangkat tingkat diharapkan yang
dimiliki oleh yang berkedudukan di masyarakat. Sedangkan peranan
adalah bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan”. (Kamus Besar
Bahasa Indonesia, 1989)
31
e) Sosialisasi
Sosialisasi menunjuk pada semua faktor dan proses yang membuat
setiap manusia menjadi selaras dalam hidupnya di tengah-tengah
masyarakat. Seorang anak dikatakan telah melakukan sosialisasi dengan
baik, apabila ia bukan hanya menampilkan kebutuhannya sendiri saja,
tetapi juga memerhatikan kepentingan dan tuntutan orang lain.
Pengertian sosialisasi secara umum dapat diartikan sebagai proses
belajar individu untuk mengenal dan menghayati norma-norma serta nilai-
nilai sosial sehingga terjadi pembentukan sikap untuk berperilaku sesuai
dengan tuntutan atau perilaku masyarakatnya.
Proses pembelajaran berlangsung secara bertahap, perlahan tapi
pasti dan berkesinambungan. Pada awalnya, proses itu berlangsung dalam
lingkungan keluarga, kemudian berlanjut pada lingkungan sekitarnya,
yaitu lingkungan tetangga, kampung, kota, hingga lingkungan negara dan
dunia. Di samping itu, individu mengalami proses enkulturasi
(pembudayaan), yaitu individu mempelajari dan menyesuaikan alam
pikiran dan sikapnya dengan adat istiadat, sistem norma, dan peraturan
yang berlaku dalam kebudayaan masyarakatnya.
Manusia lahir ke dunia sebagai bayi yang penuh dengan segala
macam kebutuhan fisik. Kemudian ia menjadi seorang manusia dengan
seperangkat nilai dan sikap, kesukaan dan ketidaksukaan, tujuan serta
maksud, pola reaksi dan konsep yang mendalam, serta konsisten dengan
dirinya. Setiap orang memperoleh semua itu melalui suatu proses belajar
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yang kita sebut sebagai sosialisasi, yakni proses belajar yang
mengubahnya menjadi seorang pribadi yang manusiawi. Sosialisasi adalah
suatu proses di mana seseorang menghayati (internalize) norma-norma
kelompok di mana ia hidup sehingga timbullah ‘diri’ yang unik. Definisi
sosialisasi ialah proses mempelajari kebiasaan dan tata kelakuan untuk
menjadi suatu bagian dari suatu masyarakat, sebagian adalah proses
mempelajari peran.
Sosialisasi adalah sebuah proses penanaman atau transfer
kebiasaan atau nilai dan aturan dari satu generasi ke generasi lainnya
dalam sebuah kelompok atau masyarakat.
Beberepa kesimpulan dari beberapa ahli mengenai pengertian
sosialisasi dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
 Sosialisasi ditempuh seorang individu melalui proses belajar untuk
memahami, menghayati, menyesuaikan, dan melaksanakan suatu
tindakan sosial yang sesuai dengan pola perilaku masyarakatnya.
 Sosialisasi ditempuh seorang individu secara bertahap dan
berkesinambungan, sejak ia dilahirkan hingga akhir hayatnya.
 Sosialisasi erat sekali kaitannya dengan enkulturasi atau proses
pembudayaan, yaitu suatu proses belajar seorang individu untuk
belajar mengenal, menghayati, dan menyesuaikan alam pikiran serta
sikapnya terhadap sistem adat dan norma, serta semua peraturan dan
pendirian yang hidup dalam lingkungan kebudayaan masyarakatnya.
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f) Jenis-jenis sosialisasi
Secara umum, sosialisasi dibedakan menjadi dua jenis yaitu:
 Sosialisasi primer yaitu sosialisasi yang pertama kali dijalani
oleh seorang individu sejak masih kecil. Hampir semua
individu mendapatkan sosialisasi primer di dalam lingkungan
keluarga. Sosialisasi ini menjadi jembatan untuk memasuki
lingkungan masyarakat yang lebih luas.
 Sedangkan sosialisasi sekunder adalah sosialisasi tahap
berikutnya yang dijalaninya di masyarakat yang lebih luas. Di
dalam masyarakat ini, seorang individu diperkenalkan terhadap
sektor-sektor baru dalam dunia objektif masyarakat. Sekolah,
merupakan salah satu tempat di mana seorang individu
menjalani sosialisasi sekundernya yang bersifat formal.
g) Tahap-tahap dalam Sosialisasi
 Tahap Persiapan (Preparatory Stage)
Tahap persiapan dimulai sejak anak dilahirkan. Sejak saat itu,
seorang anak dipersiapkan untuk mengenal dunia sosialnya serta untuk
memahami tentang dirinya. Pada tahap ini, sosialisasi dilakukan dengan
cara meniru apa yang diucapkan oleh orang-orang yang ada di
sekitarnya, meskipun belum sempurna dan belum mengerti penuh apa
maknanya.
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 Tahap Meniru (Play Stage)
Pada tahap ini seorang anak mulai melakukan peniruan terhadap
apa yang dilihat dan didengarnya, meskipun belum sempurna. Mungkin
kalian masih ingat saat kalian memainkan peranan ibu dengan boneka-
boneka milik kalian bukan? Atau kalian perhatikan anak-anak kecil yang
sedang berperan sebagai ibu, mungkin kalian akan merasa lucu, karena
ucapan-ucapannya pada boneka itu merupakan pengulangan kata-kata
yang diucapkan oleh ibunya sendiri.
 Tahap Siap Bertindak (Game Stage)
Pada tahap ini sosialisasi dilakukan dengan penuh kesadaran,
sehingga proses peniruan (imitasi) terhadap orang lain mulai berkurang.
Kesadaran tentang pentingnya kerja sama dalam sebuah kelompok
menyebabkan seseorang lebih banyak menjalin interaksi dengan orang
lain. Dengan kata lain, pada tahap ini, seseorang sudah mampu
berpartisipasi aktif di masyarakatnya.
 Tahap Penerimaan Norma Kolektif (Generalized Other)
Selain mampu berpartisipasi aktif di masyarakatnya, pada tahap
ini seseorang mulai menyadari bahwa dirinya merupakan bagian dari
masyarakat yang diatur oleh berbagai norma sosial. Oleh karena itu, dia
mampu menempatkan dirinya pada masyarakat luas. Jika seseorang
sudah mencapai tahap ini, dapat dikatakan sebagai orang dewasa.
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h) Media Sosialisasi
 Keluarga
Keluarga merupakan media sosialisasi primer, tempat seseorang
pertama kali mendapatkan bekal tentang pengetahuan, nilai-nilai, dan
norma-norma yang ada dalam masyarakat. Dalam keluarga, seseorang
diarahkan untuk menjadi pribadi yang dapat berinteraksi dengan pribadi
yang lain sesuai dengan harapan masyarakat. Keluarga menjadi peletak
dasar-dasar nilai dan norma yang berlaku di masyarakat. Dengan
demikian keluarga memiliki peranan besar dan paling berpengaruh
dalam membentuk kepribadian seseorang.
 Teman sepermainan
Teman sepermainan merupakan sekelompok orang yang biasanya
memiliki rentang usia hampir sama. Teman sepermainan menjadi media
sosialiasi kedua yang pengaruhnya sangat besar setelah keluarga. Bagi
kelompok remaja, teman sepermainan sangat penting artinya, karena
dalam kelompok ini mereka mempelajari bagaimana cara berinteraksi
dengan orang lain tanpa pengawasan langsung dari orang tua dan guru.
Mungkin kita dapat melihat perbedaan dalam pergaulan sehari-
hari, ada orang yang mudah sekali beradaptasi dengan lingkungannya,
namun ada pula yang kurang bisa menyesuaikan diri. Proses
penyesuaian diri dapat berjalan efektif jika kita sering berinteraksi
dengan orang lain.
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 Sekolah
Sekolah merupakan media sosialisasi sekunder yang bersifat
formal. Pada masyarakat modern, peranan sekolah menjadi sangat
penting artinya bagi kelangsungan proses sosialisasi. Hal ini terjadi
akibat banyak bermunculannya sekolah-sekolah terpadu, yang
memungkinkan seorang anak lebih banyak memanfaatkan waktunya di
sekolah dibandingkan di rumahnya sendiri. Sebagai media sosialisasi,
sekolah memiliki arti penting seperti berikut ini.
Memberikan pengetahuan dan keterampilan untuk
mengembangkan daya intelektual agar siswa dapat hidup layak di
masyarakat.
Membentuk kepribadian siswa agar sesuai dengan nilai-nilai dan
norma-norma yang ada dalam masyarakat.
 Media massa
Peranan media massa seperti TV, radio, film, buku, surat kabar
serta media massa yang lainnya memiliki peran yang tak kalah
pentingnya sebagai agen sosialisasi. Apa yang ditonton atau dibaca
seseorang akan berpengaruh terhadap perkembangan pengetahuan,
kepribadian, dan intelektualitas seseorang.
Dewasa ini, TV menjadi salah satu agen sosialisasi paling efektif
yang mempengaruhi seseorang, baik yang sifatnya positif maupun
negatif.
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i) Peranan Sosialisasi
Sejumlah sosiolog menyebut sosialisasi sebagai teori mengenai
peranan (role theory). Karena dalam proses sosialisasi diajarkan peran-
peran yang harus dijalankan oleh individu. Jadi Sosialisasi berperan
adalah merupakan hubungan timbal balik yang saling berhubungan dan
berinteraksi dengan sesama, sehingga menghsilkan saling
ketergantungan antar sesama.
B. Kondisi – Kondisi yang Mempengaruhi Proses Penyampaian Informasi
Informasi dapat sampai jika terdapat sumber informasi dan penerima
informasi. Proses penyampaian informasi ini akan menghasilkan komunikasi,
baik komunikasi satuarah maupun komunikasi dua arah. Seperti halnya faktor
– faktor yang memperngaruhi proses sosialisasi, proses penyampaian
informasi ini dipengaruhi oleh kondisi – kondisi tertentu. Kondisi yang
mempengaruhi proses penyampaian informasi yaitu kondisi yang diciptakan
dari dalam dan dari luar.
a. Kondisi yang diciptakan dari dalam individu :
Faktor Biologis, Tingkat kecerdasan atau Intelegensi Question (IQ),
Tingkat emosional atau Emotional Question (EQ), Potensi, bakat,
serta keterampilan.
b. Kondisi yang diciptakan dari luar individu :
Lingkungan keluarga, masyarakat setempat, lingkungan pergaulan,
lingkungan pendidikan, lingkungan pekerjaan.
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C. Teori Public Relations
Berdasarkan definisi – definisi diatas, proses sosialisasi yang
dilakukan oleh Pusat Informasi Pasar Modal, merupakan kegiatan Public
Relations. Pusat Informasi Pasar Modal berperan sebagai Public Relations
dari Divisi Pengembangan PT. Bursa Efek Indonesia kegiatan PIPM lebih
banyak kegiatan Pemasaran dan Public Relations. Public Relations adalah
suatu bentuk komunikasi yang berlaku untuk semua jenis organisasi, baik itu
yang bersifat komersial maupun non-komersial, di sektor public (pemerintah)
maupun private (pihak swasta). Public Relations senantiasa berkenaan
dengan kegiatan penciptaan pemahaman melalui pengetahuan, dan melalui
kegiatan – kegiatan tersebut diharapkan akan muncul perubahan yang
berdampak.
a) Strategi Public Relations
Strategi adalah cara yang digunakan untuk mencapai target
atau tujuan. Strategi merupakan hasil dari rencana yang telah dibuat
sebelumnya, lalu dipoint-pointkan menjadi sebuah pola rencana yang
menjadi pedoman dalam mengambil tindakan.
Secara umum Strategi Public Relations adalah sebagai berikut:
 Penetapan rencana kerja / program kerja;
 Pengembangan SDM;
 Penetapan, perbaikan konsep / materi;
 Perbaikan akses informasi;
 Pelaksanaan inovasi dan kreatifitas penyampaian informasi.
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D. Pengukuran Peranan Proses Sosialisasi
Pengukuran peranan dari Proses Sosialisasi ini, dilakukan dengan
cara melakukan penelitian, wawancara, serta terjun langsung di lapangan. Hal
ini untuk mengetahui sejauh mana proses sosialisasi tentang pasar modal
berjalan baik dikalangan investor, non investor, dan masyarakat umum.
E. Dampak Negatif dan Positif Sosialisasi Pasar Modal
Dampak negatif dan postitif ini akan dirasakan oleh kedua belah
pihak yaitu, pihak perusahaan maupun pihak yang telah mendapatkan
informasi tentang pasar modal. Adapun dampak positif dari sosialisasi pasar
modal yaitu :
 Pasar Modal merupakan wahana pengalokasian dana secara efisien.
Sehingga akan membantu perusahaan maupun individu dalam
mengalokasikan dana.
 Pasar Modal sebagai alternative investasi.
 Memungkinkan para investor untuk memiliki perusahaan yang sehat
dan berprospek baik.
 Pelaksanaan manajemen perusahaan secara professional dan
transparant.
 Peningkatan aktivitas ekonomi nasional.
Adapun dampak negatif yang ditimbulkan oleh sosialisasi pasar
modal,bisa dikatakan sangatlah kecil. Oleh karena pengetahuan tentang pasar
modal memang seharusnya disosialisasikan. Maka dari itu proses sosialiasi
ini sangat mendukung dampak – dampak positif dari pasar modal itu sendiri.
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Diperlukan perbaikan demi perbaikan untuk menghilangkan resiko sekecil
apapun dalam mensosialisasikan pasar modal di masyarakat yang tingkat
pemahamannya tentang pasar modal masih sangat kurang.
F. Cara Pusat Informasi Pasar Modal (PIPM) Menyampaikan Informasi
Cara yang dilakukan oleh Pusat Informasi Pasar Modal dalam
merealisasikan program kerja, yaitu salah satunya dengan mengadakan
kegiatan Public Relations dengan baik, lalu bekerja sama dengan pihak terkait
untuk mengadakan kegiatan yang dapat menguntungkan kedua belah pihak.
G. Kendala – Kendala dalam Proses Sosialisasi
Dalam setiap proses tidak selamanya berjalan dengan baik. Akan ada
hambatan – hambatan yang dilalui. Jika diibaratkan sebuah jalan, ada jalan
yang mulus, berkerikil dan berlubang. Untuk mencegah dan mengatasi
hambatan / kendala – kendala tersebut, terlebih dahulu kita harus mengetahui
apa saja yang menjadi kendala. Kemudian menyiapkan alat serta bahan yang
kita butuhkan dalam perbaikan demi perbaikan yang akan kita lakukan.
Setelah segala sesuatunya telah siap, maka yang perlu dilakukan
yaitu action. Sehingga kita akan mudah mencari solusi dan menyelesaikan
kendala tersebut. Mencari solusi untuk mengatasi setiap kendala yang kadang
berbeda – beda memerlukan kesabaran dalam menghadapinya. Sikap gegabah
hanya akan menambah masalah yang tadinya sudah sulit untuk dipecahkan.
Olehnya itu sangat penting mengetahui dan mencari tau kendala – kendala
apa saja yang akan dihadapi selama proses sosialisasi ini, agar menjadi acuan
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untuk melalui proses. Adapun  beberapa kendala – kendala dalam proses
Sosialisasi adalah sebagai berikut :
a. Kondisi politik dan ekonomi
b. Tingkat pendidikan
c. Perbedaan bahasa
d. Peraturan pemerintah dan hukum yang berlaku.
H. Mengenal Pasar Modal
Sebelum meneliti proses sosialisasi Pasar Modal yang dilakukan
oleh Pusat Informasi Pasar Modal yang merupakan Divisi Marketing PT.
Pusat Informasi Pasar Modal, penulis merasa perlu menjelaskan tentang pasar
modal itu sendiri.
Berikut adalah hal-hal yang dasar yang perlu diketahui mengenai
dunia Pasar Modal. Dalam mensosialisasikan Pasar Modal, Pusat Informasi
Pasar Modal sendiri akan mempresentasikan mengenai hal – hal dasar tentang
dunia pasar modal. Sebelum memulai penelitian ini, penulis menjelaskan
segala sesuatu tentang pasar modal, yaitu mulai dari kelembagaan, proses
transaksi, hingga mekanisme perdagangan.
Selain untuk menambah wawasan bagi penuli dan pembaca juga
akan menjadi bahan untuk mengetahui pokok dari penelitian ini. PIPM
Makassar tentu mempunyai cara khusus dalam memperkenalkan dunia pasar
modal yang cukup asing didaerah Makassar.
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Penulis merasa perlu menyelipkan hal – hal yang bersifat dasar ini
sebagai tinjauan pustaka, untuk dijadikan alat yang akan membantu
memudahkan penulis dalam menyusun Tugas Akhir ini. Tinjauan pustaka ini
juga merupakan teori yang akan sangat membantu penulis dalam
menghubungkan dengan praktek yang dilakukan dari hasil penelitian
dilapangan.
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2.8.1 Kelembagaan & Instrumen Pasar Modal
a. STRUKTUR PASAR MODAL INDONESIA
Gambar 2.1 Struktur Pasar Modal Indonesia
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b. LEMBAGA PASAR MODAL
Tabel 2.1 Fungsi Lembaga Pasar Modal
No Lembaga Pasar Modal Fungsi
1
1 Bursa Efek
pihak penyelenggara dan penyedia sistem
perdagangan efek.
2
2 Perusahaan Efek
pihak penjamin emisi, perantara pedagang
efek.
3
3 Penasehat investasi
pihak pemberi penasehat mengenai penjualan
dan pembelian efek.
4
4
Lembaga kliring dan
penjamin (LKP)
pihak penyelenggara jasa kliring dan
penjaminan transaksi bursa.
5
5
lembaga penyimpanan dan
penyelesaian (LPP)
pihak penyelenggara kegiatan Kostudian
sentral bagi Bank Kostudian.
6
6 Perusahaan publik perusahaan yang mengeluarkan emiten.
7
7 Reksadana
saham, obligasi atau efek lain yang dibeli oleh
sejumlah investor dan dikelola oleh sebuah
perusahaan investasi professional
8
8 Kustodian pihak yang memberikan jasa penitipan efek.
9
9 Biro administrasi efek
pihak yang berdasarkan kontrak dengan
emiten melaksanakan pencatatan pemilihan
efek
1
10 Wali amanat
pihak yang mewakili kepentingan pemegang
efek bersifat utang
1
11 Pemeringkat efek
pihak petugas penilaian kemampuan emiten
dalam memenuhi kewajibanya
1
12 Penjamin emisi efek
pihak pembuat kontrak dengan emiten untuk
penawaran umum bagi kepentingan emiten
1
13 Perantara pedagang efek
pihak yang melakukan jual – beli efek untuk
kepentingan sendiri
13 Manajer investasi
pihak yang kegiatan usahanya mengelola
portofolio efek untuk nasabah atau
sekelompok nasabah
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c. SEJARAH PERKEMBANGAN PASAR MODAL DI INDONESIA
Perkembangan Pasar Modal di Indonesia adalah sebagai berikut :
Tabel 2.2 Perkembangan Pasar Modal di Indonesia
1912 Pembentukan Bursa Efek Batavia
1950 Penerbitan Obligasi Pemerintah Indonesia
1976 Pembentukan BAPEPAM
1987 – 1988 Penerbitan Paket-paket Deregulasi
1995 Penerbitan UU No. 8 Tentang Pasar Modal
2.9.2 Instrumen Pasar Modal
Tabel 2.3 Instrumen Pasar Modal
Instrumen Definisi Keuntungan Risiko
Saham Sertifikat yang
menunjukkan
bukti
kepemilikan
suatu
perusahaan
Capital Gain :
selisih antara harga
beli dan harga jual.
Dividen : pembagian
keuntungan yang
diberikan perusahaan
dan berasal dari
keuntungan yang
dihasilkan
perusahaan.
Capital Loss :
tidak ada
pembagian
dividen
Risiko
Likiudasi : hak
klaim pemilik
saham
diprioritas akhir.
Delisting dari
bursa efek
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Obligasi Efek bersifat
hutang
Bunga dengan
jumlah serta waktu
yang telah
ditetapkan
Capital Gain :
selisih antara harga
beli dan harga jual.
Dapat dikonversi
menjadi saham
(untuk Obligasi
konversi)
Memiliki hak klaim
pertama saat emiten
dilikuidasi
Gagal bayar
Risiko Tingkat
Suku Bunga
(interest rate
risk)
Capital Loss :
obligasi yang
dijual sebelum
jatuh tempo
dengan harga
jual lebih rendah
dari harga
belinya.
Callability :
sebelum jatuh
tempo, emiten
mempunyai hak
untuk membeli
kembali obligasi
yang telah
diterbitkan.
Bukti Right
(hak
memesan
efek
terlebih
dahulu)
Sekuritas yang
memberikan hak
kepada
tupemiliknya
untuk membeli
saham baru
perusahaan
dengan harga
dan dalam
periode tertentu
Capital Gain dengan
Leverage, jika bukti
right ditukar dengan
saham baru
Capital Gain : yang
diperoleh di pasar
sekunder
Capital Loss
dengan
Leverage
Capital Loss
yang diperoleh
dari pasar
sekunder
Waran Merupakan
sekuritas yang
melekat pada
penerbitan
saham maupun
obligasi yang
memberikan hak
kepada
pemiliknya
untuk membeli
saham
perusahaan
Jika waran
dikonversikan
menjadi saham baru
Capital Gain : yang
diperoleh di pasar
sekunder
Capital Loss
yang diperoleh
dari pasar
sekunder
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dengan harga
dan pada jangka
waktu tertentu
Reksadana Saham,obligasi,
atau efek lain
yang dibeli oleh
sejumlah
investor dan
dikelola oleh
sebuah
perusahaan
investasi
professional
Tingkat
pengembalian yang
potensial
Pengelolaan sana
oleh manajemen
yang profesional
Capital Loss,
risiko likuidasi
pada reksadana
tertutup
Sebagai
perbanding
an:
Deposito
berjangka
Jenis tabungan
pada bank
dengan
berjangka waktu
tertentu
Bunga
Tidak ada Capital
Loss
Tingkat Suku
bunga rendah
Tidak ada
Capital Gain
2.9.3 Prosedur Penerbitan dan Transaksi
a. PROSEDUR PENERBITAN SAHAM ( GO PUBLIC )
Go Public adalah salah satu alternative pendanaan yang
dilakukan oleh perusahaan. Go Public merupakan pendanaan melalui
mekanisme penyertaan, umumnya dilakukan dengan menjual saham
perusahaan kepada masyarakat. Tata cara kegiatan ini diatur oleh UU
Pasar Modal dan Peraturan Pelaksanaannya.
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Tabel 2.4 Prosedur Penerbitan Saham (Go Public)
Penawaran umum mencakup kegiatan dibawah ini
Periode Pasar Perdana, yaitu ketika efek ditawarkan kepada pemodal
oleh penjamin emisi melalui para agen penjual yang ditunjuk.
Penjatahan Saham, yaitu pengalokasian efek pesanan para pemodal
sesuai jumlah efek yang tersedia.
Pencatatan Efek di Bursa, yaitu saat efek tersebut mulai
diperdagangkan di bursa.
Proses Penawaran Umum Saham dikelompokkan sebagai berikut
Tahap  Persiapan : perusahaan menerbitkan saham dengan
sebelumnya melakukan Rapat Umum Pemegang Saham.
Tahap Pengajuan Pernyataan Pndaftaran  : melengkapi dokumen
pendukung calon emiten menyampaikan pendaftaran kepada
BAPEPAM
Tahap Penawaran Saham : penawaran saham kepada masyarakat
investor oleh emiten.
Tahap Pencatatan Saham di Bursa Efek : setelah selesai penjualan di
pasar perdana, maka saham akan dicatatkan di Bursa Efek. Di BEI
dibagi atras dua papan pencatatan, yaitu Papan Utama dan Papan
Pengembangan.
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b. PROSEDUR TRANSAKSI
Gambar 2.2 Prosedur Transaksi
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BAB III
OBJEK PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a) Sejarah Singkat PT. Bursa Efek Indonesia
Sejarah  Bursa Efek Jakarta berawal dari berdirinya Bursa Efek di
Surabaya pada abad ke 19. Pada tahun 1912, dengan bantuan pemerintah
colonial Belanda, Bursa Efek Jakarta pertama kali didirikan di Batavia
pusat pemerintah kolonial  Belanda yang dikenal sebagai Jakarta saat  ini.
Bursa Efek Batavia sempat ditutup selama periode perang dunia
pertama dan kemudian dibuka kembali pada tahun 1925. Selain Bursa efek
Batavia pemerintah Kolonial juga mengoperasikan bursa parallel di
Surabaya dan Semarang. Pada tahun 1939, karena itu politik (perang dunia
II) bursa efek di Semarang dan Surabaya ditutup. Sedangkan Bursa Efek
Jakarta ditutup pada tahun 1940.
Pada tahun 1950 Pemerintah menerbitkan Obligasi Republik
Indonesia usaha untuk mengaktifkan kembali bursa efek Indonesia
kemudian pemerintah mengeluarkan Undang-undang No. 15 tahun 1952
tentang penetapan UU darurat saham dan obligasi yang diterbitkan oleh
perusahaan-perusahaan Belanda sebelum perang dunia. Kemudian bursa
saham berhenti lagi ketika pemerintah meluncurkan program nasionalisasi
pada tahun 1956. Selain itu, keadaan perekonomian yang tidak menentu
akibat inflasi juga sebagai pemicu dihentikannya kegiatan bursa.
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Memasuki masa orde baru tahun 1966, tingkat inflasi mencapai
650% sehingga pemerintah mulai diperkenalkan Deposito Berjangka,
Tabanas dan Taska dan diterbitkannya Sertifikat Bank Indonesia (SBI).
Kemudian pada tahun 1976 pemerintah kolonial kembali mengaktifkan
pasar modal Indonesia dengan dibentuknya Badan Pelaksana Pasar Modal
(BAPEPAM) melalui Keputusan Presiden No. 52/ 1976, yang mempunyai
fungsi dan tugas membina dan mengatur pelaksanaan teknis pasar modal.
Pada tahun 1977 bursa saham kembali dibuka dan ditangani oleh
BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar Modal) institusi baru yang dibawahi
oleh Departemen keuangan kegiatan perdagangan dan kapitalisasi pasar
saham pun mulai meningkat seiring dengan perkembangan pasar financial
disektor swasta.
Lahirnya perusahaan public di Indonesia tidak terlepas dari
berlangsungnya kegiatan pasar modal Indonesia yang diselenggarakan
oleh BAPEPAM dan diperdagangkannya saham PT. Semen Cibinong
sebagai perusahaan publik pertama. Tingkat pertumbuhan emiten baru
rata-rata hanya 3-5 perusahaan pertahun meskipun pemerintah telah
mengeluarkan sebagai fasillitas perpajakan yang merangsang masyarakat
maupun perusahaan agar terjun dan aktif di pasar modal, tetapi minat
terhadap pasar modal masih rendah.
Selama kurun waktu 1984 – 1988, perkembangan PT. Bursa Efek
Jakarta (BEJ) dapat dikatakan tidak secepat yang diharapkan dimana
hanya tercatat 24 emiten. Pertumbuhan yang lambat ini berakhir pada
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tahun 1988, saat pemerintah mengeluarkan deregulasi dibidang perbankan
dan pasar modal. Pemerintah juga mengizinkan perusahaan go public
untuk mencatat semua sahamnya dibursa sehingga sisi penawaran saham-
saham yang diperdagangkan di bursa menjadi lebih banyak.
Pada tahun 1989 terdapat 29 perusahaan yang go publik dan
tercatat di PT. Bursa Efek Jakarta sehingga total emiten yang tercatat
adalah 49 dengan adanya bukti capital gain yang lebih menguntungkan
dari bunga deposito, masyarakat mulai mengalihkan dananya ke pasar
modal. Dengan pertumbuhan yang pesat dan dinamis, bursa efek perlu
ditangani secara lebih serius. Untuk menjaga objektifitas dan mencegah
terjadinya complit of interest, fungsi pembinaan dan operasi bursa perlu
dipisahkan dan dikembangkan secara lebih professional.
Akhirnya pemerintah memutuskan melakukan swastanisasi bursa
yang ditandai dengan diresmikannya PT. Bursa Efek Jakarta (BEJ) oleh
Menteri Keuangan pada tanggal 13 Juli 1992, Swastanisasi Bursa Saham
menjadi PT. Bursa Efek Jakarta (BEJ) ini mengakibatkan beralih
fungsinya BAPEPAM menjadi suatu badan yang semula pelaksana
menjadi Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM). Total emiten yang
tercatat sampai pada tahun 1996 adalah 253 emiten.
Pada tahun 1995 PT. Bursa Efek Jakarta memasuki babak baru yaitu
dengan meluncurkan Jakarta Autoimated Traiding Sistem (JATS) suatu
system perdagangan otomatis yang menggantikan system perdagangan
manual. System baru ini dapat menfasilitasi perdagangan dengan frekuensi
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yang lebih besar dan lebih menjamin kegiatan pasar yang baik dan
transparan dibandingkan dengan sistem perdagangan manual. Seiring
dengan membaiknya perekonomian Indonesia, terjadi penambahan emiten
baru. Selain itu, PT. Bursa Efek Jakarta juga melakukan delisting
(penghapusan saham yang sudah tidak memenuhi persyaratan pencatatan
Bursa Efek Jakarta).
Pada tahun 2002 PT. Bursa Efek Jakarta mulai menerapkan
perdagangan jarak jauh (remote trading) sebagai upaya meningkatkan akses
pasar , efisiensi  pasar dan kecepatan dalam perdagangan. Total emiten yang
tercatat sampai dengan per Awal Agustus 2009 sebesar 403 emiten.
Pada tanggal 3 Desember 2007 PT. Bursa Efek Jakarta (BEJ)
demerger dengan PT. Bursa Efek Surabaya (BES) menjadi PT. Bursa Efek
Indonesia (BEI).
Tabel 3.1 Perkembangan Pasar Modal di Indonesia
[Desember
1912]
 Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di
Batavia oleh Pemerintah Hindia Belanda
[1914 –
1918]
 Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang
Dunia I
[1925 –
1942]
 Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama
dengan Bursa Efek di Semarang dan Surabaya
[Awal
tahun
1939]
 Karena isu politik (Perang Dunia II) Bursa Efek
di Semarang dan Surabaya ditutup
[1942 –
1952]
 Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama
Perang Dunia II
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[1956]  Program nasionalisasi perusahaan Belanda.
Bursa Efek semakin tidak aktif
[1956 –
1977]
 Perdagangan di Bursa Efek vakum
[10
Agustus
1977]
 Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden
Soeharto. BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM
(Badan Pelaksana Pasar Modal). Tanggal 10
Agustus diperingati sebagai HUT Pasar Modal.
Pengaktifan kembali pasar modal ini juga
ditandai dengan go public PT Semen Cibinong
sebagai emiten pertama19 Tahun 2008 tentang
Surat Berharga Syariah Negara
[1977 –
1987]
 Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah
emiten hingga 1987 baru mencapai 24.
Masyarakat lebih memilih instrumen perbankan
dibandingkan instrumen Pasar Modal
[1987]  Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987
(PAKDES 87) yang memberikan kemudahan
bagi perusahaan untuk melakukan Penawaran
Umum dan investor asing menanamkan modal
di Indonesia
[1988 –
1990]
 Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar
Modal diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk
asing. Aktivitas bursa terlihat meningkat
[2 Juni
1988]
 Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi
dan dikelola oleh Persatuan Perdagangan Uang
dan Efek (PPUE), sedangkan organisasinya
terdiri dari broker dan dealer
[Desember
1988]
 Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88
(PAKDES 88) yang memberikan kemudahan
perusahaan untuk go public dan beberapa
kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan
pasar modal
[16 Juni
1989]
 Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi
dan dikelola oleh Perseroan Terbatas milik
swasta yaitu PT Bursa Efek Surabaya
[13 Juli
1992]
 Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi
Badan Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini
diperingati sebagai HUT BEJ
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[22 Mei
1995]
 Sistem Otomasi perdagangan di BEJ
dilaksanakan dengan sistem computer JATS
(Jakarta Automated Trading Systems)
[10
November
1995]
 Pemerintah mengeluarkan Undang –Undang No.
8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-
Undang ini mulai diberlakukan mulai Januari
1996
[1995]  Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa
Efek Surabaya
[2000] 1) Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless
trading) mulai diaplikasikan di pasar modal
Indonesia
[2002]  BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan
jarak jauh (remote trading)
[2007]  Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke
Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan berubah nama
menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI)
[02 Maret
2009]
 Peluncuran Perdana Sistem Perdagangan Baru
PT Bursa Efek Indonesia: JATS-NextG
Pusat Informasi Pasar Modal (PIPM) Makassar adalah merupakan
perpanjangan tangan dari PT. Bursa Efek Indonesia di Makassar dalam
memperkenalkan Pasar Modal. Pusat Informasi Pasar Modal merupakan
bagian dari unit perdagangan pasar saham di mana unit ini mengembangkan
pasar yang merupakan bagian dari divisi komunikasi dalam struktur
organisasi PT. Bursa Efek Indonesia (BEI). Pusat Informasi Pasar Modal
(PIPM) Makassar didirikan pada tanggal 27 Agustus 1997, dan struktur
organisasi PIPM terdiri dari Kuasa Perwakilan PT. Bursa Efek Indonesia
dan Staf Administrasi Umum dan Publikasi.
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Kantor pertama Pusat Informasi Pasar Modal cabang Makassar,
bertempat di Jl. H. Bau pada tahun 1997, lalu kemudian berpindah tempat di
Jl. Ahmad Yani. Pusat Informasi Pasar Modal (PIPM) Makassar mengalami
empat kali perpindahan lokasi kantor, setelah di Jl.  Ahmad Yani, berpindah
lagi di Gedung Antara, lalu di Jl. Pengayoman dan kini terakhir Jl. A. P.
Pettarani Makassar.
B. Visi dan Misi Perusahaan
a) Visi
Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia.
b) Misi
Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten,
melalui pemberdayaan Anggota Bursa dan Partisipan, penciptaan nilai
tambah, efisiensi biaya serta penerapan good governance.
a) CORE VALUES
1. Teamwork
2. Integrity
3. Professionalism
4. Service Excellence
b) CORE COMPETENCIES
1. Building Trust
2. Integrity
3. Strive for Excellence
4. Customer Focus
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C. Pusat Informasi Pasar Modal sebagai Perwakilan PT. Bursa Efek
Indonesia
Sesuai dengan pasal 7 Undang-Undang Nomor 8 tahun1995 tentang
Pasar Modal, Bursa efek didirikan dengan tujuan menyelenggarakan
perdagangan efek yang teratur, wajar dan efisien berdasarkan suatu aturan
yang jelas yang diterapkan secara konsisten untuk memungkinkan
perdagangan dan penyelesaian transaksi terlaksana dengan biaya yang
relative murah. Sebagaimana kita ketahui bahwa bursa yang kompetitif
adalah Bursa yang mampu bersaing dengan bursa-bursa lain dalam
menjalankan fungsinya sebagai fasilitator.
Berdasarkan Visi dan Misi Direksi Bursa Efek Indonesia maka
beberapa program kerja telah disusun pada beberapa divisi di BEI yaitu Divisi
Pemasaran, Divisi Sekretaris Perusahaan, Divisi Manajemen Resiko , Divisi
Satuan Pemeriksa Internal (SPI), Divisi Pengawasan Transaksi, Divisi
Hukum, Divisi Kesatuan Pemeriksa Anggota Bursa (SPAB) dan Participant
Audit, Divisi Pencatatan Sektor Real, Divisi Pencatatan Surat Utang, Divisi
Perdagangan Saham, Divisi Penelitian dan Pengembangan Prouk, Divisi
Keuangan, Divisi Bagian Umum, Divisi Sumber Daya Manusia (SDM),
Divisi IT Operations, Divisi Business Solution dan Peneliti Senior.
Khusus untuk Divisi Pemasaran yang membawahi Pusat Informasi
Pasar Modal (PIPM) Makassar secara garis besar memiliki kegiatan utama
yang mengandung dua misi yaitu Edukasi dan Promosi Pasar Modal di
Makassar khususnya dan Sulawesi – Selatan umumnya.
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D. Struktur Perusahaan
Arti dari struktur perusahaan adalah tata susunan kerja dari mulai
pimpinan sampai pada pekerja dalam suatu perusahaan, adapun manfaat dari
sruktur perusahaan dapat mengoptimalkan kinerja dengan memberikan
kepastian dalam garis kewenangan, koordinasi dan pengawasan sehingga
dapat dicegah timbulnya konflik dan dapat pula mendorong tercapainya
tujuan perusahaan agar kegiatan perusahaan dapat berjalan dengan baik
dengan adanya struktur perusahaan yang  teratur dan baik tentunya.
Struktur perusahaan membantu proses sistematis perusahaan.
Utamanya kegiatan operasional yang melibatkan banyak pihak. Alur kerja
yang kemungkinan akan simpang siur oleh karena tidak jelasnya pembagian
tugas dan tanggungjawab, akan menjadi lebih teratur dan sistematis dengan
adanya struktur organisasi ini. Struktur organisasi merupakan salah satu
bagan yang terpenting disebuah perusahaan oleh karena bagan ini senantiasa
menjadi pedoman dalam melakukan aktivitas. Struktur organisasi sebaiknya
bukan hanya sebuah formalitas yang dipajang pada dinding – dinding
diruangan tertentu disebuah perusahaan, akan tetapi sebaiknya menjadi hal
yang sakral. Oleh karena tugas dan jabatan yang menjadi tanggungjawab tiap-
tiap individu yang telah ditentukan.
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Berikut adalah struktur organisasi dari PT. Bursa Efek Indonesia.
a) Struktur Organisasi
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Gambar 3.1 Struktur Organisasi PT. Bursa Efek Indonesia
b) Jajaran Komisaris
Gambar 3.2 Struktur Jajaran Komisaris
c) Dewan Direksi
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Gambar 3.3 Struktur Dewan Direksi PT.Bursa Efek Indonesia
d) Struktur Organisasi Pusat Informasi Pasar Modal
Gambar 3.4 Struktur Organisasi Pusat Informasi Pasar Modal
e) Struktur Organisasi Pusat Informasi Pasar Modal Makassar
Gambar 3.5 Struktur Organisasi Pusat Informasi Pasar Modal Makassar
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E. Tugas dan Tanggung Jawab Staff Pusat Informasi Pasar Modal (PIPM)
Makassar
Tabel 3.2 Tugas, Tanggungjawab, dan Wewenang Kepala Kantor
TANGGUNG JAWAB TUGAS – TUGAS POKOK
a. Bertanggung jawab pengelolaan
dan pelaksanaan setiap kegiatan
yang  dilaksanakan di PIPM secara
Efektif
b. Melakukan koordinasi kegiatan
korespondensi antara masyarakat
umum dan perusahaan tentang
permintaan informasi dari PIPM
dan BEI.
c. Melakukan koordinasi dalam
pengelolaan dan pelaksanaan
kegiatan desk information service
bagi publik baik melalui telepon,
e-mail, facsimile, terlaksana
dengan baik.
d. Memastikan pemeliharaan
perpustakaan sesuai dengan
pedoman PIPM.
e. Memastikan semua kegiatan yang
dilaksanakan di PIPM telah sesuai
dengan prosedur yang berlaku
f. Memastikan semua sarana dan
prasarana di PIPM berjalan dengan
baik.
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TANGGUNG JAWAB TUGAS – TUGAS POKOK
b. Menyusun rencana kerja, anggaran
jangka pendek, menengah dan
panjang bagi terciptanya kegiatan
pemberian informasi sistematis di
daerah sesuai standar yang berlaku.
g. Melakukan penjajakan kerjasama
bisnis dengan pihak terkait
pengembangan : investor, Pojok
BEI, emiten potensial, asosiasi,
pemerintah daerah, dan media
lokal.
h. Mengkoordinasikan bahwa
kegiatan – kegiatan PIPM
terselengara secara memadai dan
menunjang kegiatan operasional
secara keseluruhan.
i. Menjadi penghubung antara publik
yang membutuhkan data / bahan
publikasi dari divisi – divisi.
j. Memberikan referennsi buku –
buku baru yang diperlukan
pengunjung PIPM sebagai
kelengkapan perpustakaan oleh
PIPM setempat.
k. Mengkoordinasikan pemuatan dan
pengumpulan berita – berita
mengenai PIPM setempat yang
dimuat oleh media lokal maupun
nasional serta referensi dari
terbitan lokal maupun luar negeri.
l. Mengkoordinasikan kegiatan
dengan pihak ketiga guna
meningkatkan jumlah emiten,
investor, dan jumlah transaksi.
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TANGGUNG JAWAB TUGAS – TUGAS POKOK
4. Melakukan pengembangan pasar dari
sisi transaksi, emiten maupun
investor.
m. Merancang dan mengadakan
kegiatan seminar, sosialisasi
maupun kegiatan serupa dalam
rangka pengembangan pasar.
n. Melakukan pengembangan
jaringan baik dengan pers maupun
publik untuk mengembangkan
pasar.
o. Merencanakan dan melaksanakan
usulan kegiatan yang telah
disetujui oleh Kantor Pusat agar
menjadi kegiatan yang tepat
sasaran.
p. Menyampaikan informasi kegiatan
publik.
q. Menjadi juru penerang untuk
sosialisasi dan edukasi Pasar
Modal di daerah.
r. Mengelola keuangan untuk
keperluan operasional PIPM.
s. Menandatangani perjanjian dengan
Pihak ketiga dengan pemberian
Surat Kuasa.
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Tabel 3.2 Tugas, Tanggungjawab, dan Wewenang Administrasi Staf
TANGGUNG JAWAB TUGAS – TUGAS POKOK
1. Bertanggung jawab dalam
pengelolaan informasi di
perpustakaan PIPM tersedia dan ter
up-date.
a. Mengelola perpustakaan secara
professional.
b. Mengikuti setiap perkembangan
berita – berita publikasi di surat
kabar dan media elektornik perihal
publikasi perusahaan dan hal – hal
lain yang menyangkut
perkembangan pasar modal.
c. Mengumpulkan berita – berita
mengenai PIPM setempat yang
dimuat oleh media lokal maupun
nasional serta referensi dari
berbagai terbitan dalam maupun
luar negeri.
2. Bertanggung jawab atas semua
kegiatan administrasi dan keuangan
yang ada di PIPM
a. Membuat laporan kegiatan yang
dilaksanalan di PIPM beserta
laporan pertanggungjawaban
keuangan.
b. Membuat jurnal harian, petty cash,
actual cost kegiatan PIPM.
c. Melakukan kegiatan surat
menyurat  dan pengarsipan
d. Membuat laporan mingguan dan
laporan bulanan kegiatan PIPM.
Wewenang Administrasi Staf a. Melaksanakan usulan kegiatan
yang  sudah disetujui Direksi.
b. Menyampaikan informasi kepada
publik.
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c. Menjadi juru penerang untuk
sosialisasi dan edukasi Pasar
Modal di kantor PIPM.
Tabel 3.3 Tugas, Tanggungjawab, dan Wewenang Trainer Staf
TANGGUNG JAWAB TUGAS – TUGAS POKOK
1. Bertanggung jawab atas
pengelolaan dan pelaksanaan
setiap kegiatan penerangan
edukasi pasar modal bagi
kunjungan publik ke PIPM dan
professionalisme dalam
penanganannya.
a. Membantu Kepala Kantor sebagai
juru penerang dalam setiap presentasi
pemasyarakatan pasar modal di
daerah.
b. Menjawab pertanyaan publik baik
secara langsung ataupun melalui
telepon, e-mail, facsimile.
c. Memastikan pengelolaan dan
pelaksanaan kegiatan desk
information service bagi publik baik
melalui telepon, e-mail, facsimile
terlaksana dengan baik.
d. Melakukan kegiatan korespondensi
antara masyarakat umum dan
perusahaan tentang permintaan
informasi dari PIPM dan BEI.
e. Melaksanakan pengkajian atas
keluhan dan saran yang masuk dari
pengunjung / publik PIPM sebagai
bahan masukan bagi penanganan
pekerjaan selanjutnya.
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TANGGUNG JAWAB TUGAS – TUGAS POKOK
2. menjalin kerjasama dan
networking dalam hal
pengembangan pasar.
f.    melakukan kerjasama dengan pihak
media lokal, kerjasama dengan
pemda dan kalangan professional
dan akademi.
g.   melakukan pengembangan pasar
untuk investor, potensial emiten, dan
Anggota Bursa di daerah.
h.  Bersama Kepala Kantor
melaksanakan kegiatan untuk
pengembangan pasar, antara lain
workshop, seminar, dan konsultasi.
F. Fasilitas Pusat Informasi Pasar Modal
Untuk melaksanakan peran dan fungsi tersebut Pusat Informasi Pasar Modal
(PIPM) menyediakan antara lain :
1. Publikasi dan bahan cetakan mengenai pasar modal yang terbitkan oleh
BEI dan penerbit lainnya termasuk peraturan dan Undang – undang Pasar
Modal.
2. Akses informasi dan data BEI untuk digunakan oleh masyarakat daerah.
3. Kegiatan – Kegiatan sosialiasi dan edukasi yang berkaitan dengan
investasi dan permodalan di Pasar Modal.
4. Kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini di dapat penulis setelah melakukan penelitian
dengan cara observasi langsung dan wawancara mendalam dengan informan
sesuai dengan fokus penelitian yang dituangkan penulis di dalam pedoman
wawancara. Menurut Moleong (2005:132) “informan adalah orang yang
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian, sehingga
harus mempunyai banyak pengalaman tentang latar penelitian”. Karakteristik
informan yang dipilih penulis menggunakan sample purposif (purposive
sampling) yang didasari oleh kemampuan informan untuk menggambarkan
serta menjelaskan mengenai strategi komunikasi Pusat Informasi Pasar Modal
Makassar dalam menarik minat investasi saham di pasar modal. Dengan
menggunakan sample purposif, penulis mendapatkan tiga informan yang
terdiri dari staff PIPM Makassar dan lima informan pendukung dari
masyarakat yang tertarik akan pasar modal untuk mengetahui keberhasilan
dalam strategi komunikasi yang PIPM Makassar gunakan.
1. Identitas Informan
Informan penelitian ini adalah staff PIPM Makassar yang
berjumlah tiga orang, dan juga infoman pembanding penelitian yaitu
investor saham yang berjumlah tiga orang dan calon investor yang tertarik
akan pasar modal yang berjumlah dua orang.
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Tabel 5.1 Identitas Informan Pelaku Strategi Komunikasi
No Inisial Informan Usia Jabatan Lama Kerja
1. Fa 34 tahun Kepala Kantor 3 tahun
2. Ai 26 tahun Staff Trainer 1 tahun
3. Dt 30 tahun Staff Admin 8 tahun
Tabel 5.2 Identitas Informan Investor
No Insial
Informan
Usia Pendidikan
Terakhir
Sumber Informasi
1. Th 47 Tahun SMA Iklan Media Massa
2. Pr 21 Tahun SMA Kegiatan PIPM
3. Rs 22 Tahun S1 Kegiatan PIPM
Tabel 5.3 Identitas Informan Calon Investor
No Insial
Informan
Usia Pendidikan
Terakhir
Sumber Informasi
1. Ir 23 tahun D1 Iklan Media Massa
2. Mn 23 Tahun SMA Kegiatan PIPM
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B. Strategi Komunikasi dalam Menarik Minat Investasi Saham di Pasar
Modal
“Strategi komunikasi adalah keseluruhan keputusan kondisional
tindakan yang akan dijalankan guna mencapai suatu tujuan. Jadi merumuskan
strategi komunikasi berarti memperhitungkan kondisi dan situasi (ruang dan
waktu) yang dihadapi dan mungkin dihadapi di masa depan, guna mencapai
keefektivitasan” (Arifin, 1984:10). Tujuan investasi adalah untuk
memperoleh keuntungan dari aset yang menjadi objek investasi. Dewasa ini
banyak sekali pilihan jenis investasi seperti investasi saham, properti, emas,
deposito dan investasi menguntungkan lainnya. Disini peneliti tertarik untuk
mengetahui bagaimanakah strategi komunikasi yang digunakan oleh PIPM
Makassar dalam menarik minat investasi saham di pasar modal di banding
investasi yang lain.
1. Pusat Informasi Pasar Modal (PIPM) Makassar
Menurut hasil wawancara dengan seluruh staff PIPM Makassar
dengan pertanyaan, sejak kapan PIPM Makassar didirikan, maka
diketahui: “PIPM Makassar berdiri sejak tahun sembilan tujuh”. (Hasil
Wawancara, Jumat 1 Maret 2013)
Penjelasan di atas berdasarkan hasil wawancara dari kepala kantor,
staff trainer, dan staff admin PIPM Makassar mengemukakan bahwa PIPM
Makassar berdiri sejak tahun 1997.
Menurut hasil wawancara dengan seluruh staff PIPM Makassar dengan
pertanyaan, berapakah jumlah staff PIPM Makassar dan tugas-tugasnya:
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“Staff PIPM Makassar terdiri dari tiga orang yaitu kepala kantor, staff
trainer dan juga staff admin. Kalau saya selaku kepala kantor PIPM
Makassar memiliki tugas untuk memastikan pemberian informasi dan
edukasi pasar modal kepada masyarakat public di daerah secara efektif
dan efisien guna meningkatkan pemahaman tentang industri pasar modal,
jumlan investor dan emiten serta meningkatkan jumlah transaksi di
daerah secara tidak langsung mengembangkan bisnis PIPM”. (Hasil
Wawancara, Jumat 1 Maret 2013)
Penjelasan di atas mengemukakan bahwa staff PIPM Makassar terdiri dari
tiga orang yaitu Kepala Kantor, Staff Trainer dan Staff Admin. Dan tugas-
tugas nya antara lain :
a. Kepala Kantor, memiliki tugas dan tanggung jawab untuk memastikan
pemberian informasi dan edukasi pasar modal kepada masyarakat
publik di daerah secara efektif dan efisien guna meningkatkan
pemahaman tentang industri pasar modal, jumlah investor dan emiten
serta meningkatkan jumlah transaksi di daerah secara tidak langsung
mengembangkan bisnis PIPM
b. Staff Trainer, memiliki tugas dan tanggung jawab untuk membantu
tugas-tugas kepala kantor di daerah dalam penyelenggaraan pemberian
informasi dan edukasi pasar modal kepada masyarakat publik di
daerah secara efektif dan efisien.
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c. Staff Admin, memiliki tugas dan tanggung jawab untuk membantu
tugas-tugas kepala kantor di daerah dalam mengelola administrasi dan
keuangan kegiatan pemberian informasi dan edukasi pasar modal
kepada masyarakat publik di daerah secara efektif dan efisien.
Menurut hasil wawancara dengan staff PIPM Makassar dengan
pertanyaan, apakah tujuan dari didirikannya PIPM Makassar, maka
diketahui: “Tujuan PIPM didirikan itu sudah di atur dari Bursa Efek
Indonesia, dimana PIPM kan perpanjangan tangan dari BEI dan tujuan
didirikannya PIPM Makassar yaitu meningkatkan jumlah investor,
menambah wawasan pasar modal, dan memperkenalkan pasar modal di
daerah”. (Hasil Wawancara, Senin 4 Maret 2013)
Penjelasan di atas mengemukakan bahwa PIPM Makassar yang
merupakan perpanjangan tangan dari Bursa Efek Indonesia didirikan atas
tujuan untuk meningkatkan jumlah investor, menambah wawasan pasar
modal, dan memperkenalkan pasar modal di daerah (Makassar).
Menurut hasil wawancara dengan seluruh staff PIPM Makassar,
dengan pertanyaan, sudah berapa lama Anda menjadi kepala kantor PIPM
Makassar, maka diketahui:
“Tiga tahun”. (Hasil Wawancara dengan Fa, Jumat 1 Maret 2013).
“Kalo saya baru satu tahun jadi staff trainer PIPM Makassar”. (Hasil
Wawancara dengan Fc, Senin 4 Maret 2013).
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“Saya 8 tahun jadi admin disini”. (Hasil Wawancara dengan Dt, Senin 4
Maret 2013)
Penjelasan di atas mengemukakan bahwa Fa sudah stiga tahun
menjadi kepala kantor PIPM Makassar, Ai baru satu tahun menjadi staff
trainer PIPM Makassar dan Dn sudah delapan tahun menjadi staff admin
PIPM Makassar.
Menurut hasil wawancara seluruh staff PIPM Makassar dengan
pertanyaan, Apakah keuntungan yang di dapat oleh PIPM Makassar
apabila masyarakat berinvestasi saham di pasar modal, maka diketahui:
“Keuntungan bursa didapat dari Anggota Bursa, anggota bursa dari
investor. Semakin banyak investor maka semakin banyak keuntungannya”.
(Hasil wawancara dengan Fa, Senin 4 Maret 2013).
“Keuntungan bursa di dapat dari anggota bursa melalui transaksi jual
beli saham investornya”. (Hasil wawancara dengan Ai, Senin 4 Maret
2013)
“Ya makin banyak invetor yang transaksi jual beli saham, makin banyak
bursa dapat untung”. (Hasil wawancara dengan Dt, Senin 4 Maret 2013)
Penjelasan di atas mengemukakan PIPM yang merupakan perpanjangan
tangan dari Bursa Efek Indonesia mendapatkan keuntungan dari
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banyaknya investor yang berinvestasi di pasar modal. Investor berinvestasi
melalui anggota bursa (sekuritas), keuntungan sekuritas berasal dari
transaksi jual beli yang dilakukan oleh investor, dan keuntungan bursa
berasal dari anggota bursa. Jadi semakin banyak investor maka banyak
pula keuntungan yang di dapat.
2. Strategi Komunikasi PIPM Makassar
Menurut hasil wawancara dengan seluruh staff PIPM Makassar
dengan pertanyaan, strategi komunikasi apa sajakah yang dipakai oleh
PIPM Makassar dalam menarik minat investasi saham di pasar modal,
maka diketahui:
“Ya melalui kegiatan-kegiatan dan juga publikasi mengenai pasar modal
kepada masyarakat lampung mas”. (Hasil Wawancara dengan Fa, Senin 4
Maret 2013).
“Pelaksanaan kegiatan, dan publikasi tentang sosialisasi dan edukasi
pasar modal dan produk pasar modal mas”. (Hasil Wawancara dengan
Ai, Senin 4 Maret 2013).
“Strateginya itu sosialisasi dan edukasi pasar modal, sosialisasinya itu
lewat kegiatan-kegiatan, publikasi dek”. (Hasil Wawancara dengan Dt,
Senin 4 Maret 2013).
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Penjelasan di atas menunjukan bahwa strategi komunikasi PIPM
Makassar dalam menarik minat masyarakat untuk berinvestasi saham di
pasar modal berupa sosialisasi dan edukasi melalui kegiatan-kegiatan dan
publikasi pasar modal dan produk pasar modal kepada masyarakat
Makassar.
Menurut hasil wawancara dengan seluruh staff PIPM Makassar
dengan pertanyaan, melalui kegiatan-kegiatan dan publikasi seperti apa
sajakah pelaksanaan strategi komunikasi untuk menarik minat investasi
saham di pasar modal, maka diketahui:
“Kegiatan-kegiatan yang kita lakukan itu contohnya seperti seminar pasar
modal, workshop pasar modal, diskusi pasar modal, konsultasi pasar
modal, finance for kids, sekolah pasar modal, olimpiade pasar modal,
pameran pasar modal dan media visit, kalo publikasinya ya brosur dan
iklan di media massa mengenai pasar modal, juga publikasi dan iklan
mengenai kegiatan yang akan atau sudah PIPM laksanakan”. (Hasil
wawancara dengan Fa, Senin 4 Maret 2013).
“Seminar pasar modal, workshop pasar modal, diskusi pasar modal,
konsultasi pasar modal, finance for kids, sekolah pasar modal, olimpiade
pasar modal, pameran pasar modal dan media visit itu kegiatan-kegiatan
rutinnya, publikasi pake brosur sama iklan di koran”. (Hasil wawancara
dengan Ai, Senin 4 Maret 2013)
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“Ya sama ji dek kayak yang sudah mas Ai sebutin tadi, hehe”. (Hasil
wawancara dengan Dt, Senin 4 Maret 2013)
Penjelasan di atas menunjukan bahwa kegiatan-kegiatan dan
publikasi dalam pelaksanaan strategi komunikasi dengan tujuan untuk
menarik minat masyarakat berinvestasi saham di pasar modal melalui
kegiatan seminar pasar modal, workshop pasar modal, diskusi pasar modal,
konsultasi pasar modal, finance for kids, sekolah pasar modal, olimpiade
pasar modal, pameran pasar modal dan media visit, selain kegiatan-
kegiatan tersebut dalam pelaksanaan strategi komunikasi, PIPM Makassar
juga menggunakan publikasi dan iklan mengenai pasar modal dan
kegiatan-kegiatan yang akan dan telah dilaksanakan oleh PIPM Makassar.
Menurut hasil wawancara dengan seluruh staff PIPM Makassar
dengan pertanyaan, teknik strategi komunikasi yang seperti apa sehingga
dapat berhasil dalam menarik minat investasi saham di pasar modal, maka
diketahui:
“Koordinasi dengan sekuritas yang ada disini, menjalin komunikasi yang
baik dengan organisasi-organisasi, perusahaan-perusahaan, rektor-rektor
universitas yang ada di Makassar jadi terjalin kerjasama yang baik”.
(Hasil wawancara dengan Fa, Senin 4 Maret 2013)
“Kita disini harus banyak buka jaringan, bangun komunikasi yang baik,
ngadain kegiatan sosialisasi dan edukasi yang kerjasama bareng
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mahasiswa atau institusi-institusi yang ada di Makassar”. (Hasil
wawancara dengan Ai, Senin 4 Maret 2013)
“Salah satu tujuan PIPM kan untuk nambah investor jadi kita selalu
gandeng sekuritas dalam setiap kegiatan sosialisasi dan edukasi, jadi
dengan adanya sekuritas yang ikut dalam setiap kegiatan PIPM,
memudahkan masyarakat untuk berinvestasi saham”. (Hasil wawancara
dengan Dt, Senin 4 Maret 2013)
Penjelasan diatas mengemukakan bahwa teknik strategi
komunikasi yang dilakukan oleh PIPM Makassar melalui koordinisasi
dengan sekurutas sekuritas yang ada, menjalin komunikasi yang baik
dengan organisasi-organisasi, perusahaan-perusahaan dan rektor-rektor
universitas yang ada di Makassar.
Menurut hasil wawancara dengan seluruh staff PIPM Makassar
dengan pertanyaan, apakah tolak ukur yang menandakan bahwa strategi
komunikasi dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh PIPM Makassar
tersebut berhasil, maka diketahui:
“Ada, ya kita selalu pake kuesioner disetiap kegiatan yang kita jalanin,
nanti di akhir kegiatan setiap peserta disuruh ngisi kuesioner itu,
kuesioner kepuasan peserta akan suatu kegiatan yang dijalanin diolah
hasilnya jadi perbaikan atau koreksi buat kitanya mas”. (Hasil wawancara
dengan Fa, Senin 4 Maret 2013)
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“Ada, tolak ukurnya kuesioner“. (Hasil wawancara dengan Ai, Senin 4
Maret 2013)
“Ada, kita selalau pake kuesioner untuk tolak ukur keberhasilan kegiatan
yang sudah dilaksakan. Para peserta kegiatan diwajibkan untuk ngisi
kuesioner di akhir kegiatan tersebut, dari kuesioner tersebut diolah
hasilnya jadi bahan pertimbangan untuk evaluasi kinerja PIPM
selanjutnya”. (Hasil wawancara dengan Dt, Senin 4 Maret 2013)
Penjelasan diatas mengemukakan bahwa tolak ukur yang menandakan
bahwa tolak ukur yang menandakan bahwa setiap kegiatan yang
dilaksanakan oleh PIPM Makassar berhasil adalah melalui kuesioner yang
diberikan dan wajib diisi oleh peserta dari setiap kegiatan yang telah
dijalankan. Hasil dari kuesioner tersebut diolah dan dijadikan perbaikan
ataupun koreksi untuk kinerja PIPM kedepannya.
3. Investasi Saham di Pasar Modal
Menurut hasil wawancara dengan seluruh staff PIPM Makassar
dengan pertanyaan, apa yang membuat investasi saham di pasar modal
berbeda dengan investasi  lain, maka diketahui:
“Mau untung sesaat bisa, mau rugi sesaat bisa, kalo di bank ataupun
deposito untungnya gak seberapa dan banyak potongan ini tu tapi kalo di
saham keuntungannya fluktuatif”. (Hasil wawancara dengan Fa, Senin 4
Maret 2013)
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“Untung lumayan resiko gak besar”. (Hasil wawancara dengan Ai, Senin
4 Maret 2013)
“Contohnya aja nabung di bank banyak potongan uang kita berkurang
tapi kalo di saham ini banyak keuntungan yang kita dapet dari transaksi
saham, fluktuatif tapi ya lumayan”. (Hasil wawancara dengan Dt, Senin 4
Maret 2013)
Penjelasan di atas menunjukan bahwa keuntungan yang didapat dalam
berinvestasi saham di pasar modal bersifat fluktuatif dibanding menabung
atau deposito.
Menurut hasil wawancara dengan seluruh staff PIPM Makassar
dengan pertanyaan, berapa minimal investasi saham di pasar modal, maka
diketahui:
“Minimal investasi tergantung kebijakan setiap sekuritas pur, ada yang
minimal seratus ribu ada juga yang minimal lima atau sepuluh juta, ya
beda-beda lah tiap sekuritas”. (Hasil wawancara dengan Fa, Senin 4
Maret 2013)
“Kalo itu sih setiap sekuritas punya kebijakan beda-beda dek”. (Hasil
wawancara dengan Dt, Senin 4 Maret 2013)
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“Ya tiap sekuritas beda-beda mas ada yang minimal seratus ribu, ada
yang minimal lima juta, itu semua pilihan investornya mau investasi
melalui sekuritas yang mana”. (Hasil wawancara dengan Ai, Senin 4
Maret 2013)
Penjelasan di atas mengemukakan bahwa minimal investasi saham di pasar
modal berbeda-beda pada setiap sekuritas, karena setiap sekuritas memiliki
kebijakan sendiri terhadap minimal investasi yang ingin diinvestasikan
oleh investornya.
4. Segmentasi Khalayak PIPM Makassar
Menurut hasil wawancara dengan staff PIPM Makassar dengan
pertanyaan, siapa sajakah segmentasi khalayak dalam pelaksanaan strategi
komunikasi untuk menarik minat investasi saham di pasar modal, maka
diketahui: “Masyarakat Makassar”. (Hasil wawancara, Senin 4 Maret
2013)
Penjelasan diatas mengemukakan bahwa segmentasi khalayak
dalam pelaksanaan strategi komunikasi  untuk menarik minat investasi
saham di pasar modal adalah masyarakat Makassar.
Menurut hasil wawancara dengan seluruh staff PIPM Makassar
dengan pertanyaan, berasal dari mana dan kalangan apa sajakah para
investor dan calon investor saham di Makassar, maka diketahui:
“Tadinya sih mahasiswa, terus makin berkembang kayak ibu rumah
tangga, wirasawata, wartawan dan pekerja kantoran pun banyak yang
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jadi investor. Ya hampir seluruh aspek sih berkecimpung jadi investor di
pasar modal. Kalo pun masyarakat Makassar yang belum jadi investor
ingin tahu dan tertarik pasar modal ini seperti apa dan tertarik untuk
berkecimpung di dalamnya”. (Hasil wawancara dengan Fa, Senin 4 Maret
2013)
“Seluruh lapisan masyarakat Makassar”. (Hasil wawancara dengan Ai,
Senin 4 Maret 2013)
“Variatif dek, ada mahasiswa, pegawai, dosen dan banyak lagi”. (Hasil
wawancara dengan Dt, Senin 4 Maret 2013)
Penjelasan di atas mengemukakan bahwa para investor dan calon investor
adalah masyarakat Makassar yang berasal dari seluruh aspek masyarakat
yang tertarik akan investasi saham di pasar modal.
Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan para Informan
yaitu Kepala Kantor PIPM Makassar, Staff Trainer PIPM Makassar, dan
Staff Admin PIPM Makassar yang keseluruhannya berjumlah tiga orang
maka diketahui bahwa pentingnya strategi komunikasi untuk menarik
minat masyarakat berinvestasi saham di pasar modal. Strategi komunikasi
yang dilakukan oleh PIPM Makassar dan juga informan pembanding akan
dapat mempermudah peneliti untuk mengetahui secara mendalam tentang
arti dari strategi komunikasi itu sendiri. Dengan adanya sebuah strategi
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komunikasi maka akan memudahkan PIPM Makassar untuk menarik minat
masyarakat dalam berinvestasi saham di pasar modal.
C. Minat Investasi Saham Investor dan Calon Investor di Pasar Modal
Wawancara mendalam tidak hanya dilakukan kepada Kepala Kantor
PIPM Makassar, Staff Trainer, dan juga Staff Admin sebagai informan, tetapi
peneliti juga mewawancarai investor dan calon investor saham sebagai
informan pembanding untuk mengetahui strategi komunikasi PIPM Makassar
dalam menarik minat masyarakat berinvestasi saham di pasar modal.
“Minat adalah sumber motivasi yang mendorong seseorang untuk
melakukan apa yang ingin dilakukan ketika bebas memilih. Ketika seseorang
menilai bahwa sesuatu akan bermanfaat, maka akan menjadi berminat,
kemudian hal tersebut akan mendatangkan kepuasan. Ketika kepuasan
menurun maka minatnya juga akan menurun. Sehingga minat tidak bersifat
permanen atau bersifat sementara dan dapat berubah-ubah” (Hurlock, 1995:
144). Minat untuk berinvestasi merupakan keinginan untuk mendapatkan
keuntungan di masa yang akan datang melalui penyaluran sumber dana yang
ada sekarang. Hal ini sangat diperlukan untuk pelaku bisnis untuk menarik
minat investasi terhadap produk yang ditawarkan.
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1. Minat Investasi Saham di Pasar Modal
Menurut hasil wawancara dengan investor saham di pasar modal
dengan pertanyaan, kenapa Anda bisa tertarik untuk berinvestasi saham di
pasar modal, maka diketahui:
“Karena investasi saham di pasar modal itu gak terlalu nanggung resiko
yang besar mas, sama aja kayak jual beli di pasar ya ada untung ruginya
juga, gimana kita nganalisanya aja deh, pinter kita nganalisa tentang
fluktuatif harga saham dan tau kapan waktu yang pas buat jual dan beli
dapet untung yang lumayan deh, hehe”. (Hasil Wawancara dengan Th,
Jumat 8 Maret 2013)
“Kalau saya lebih pilih investasi saham dibanding nabung di bank atau
deposito semaamnya, kalo nabung di bank uang yang ada malah
berkurang dipotong pajak, biaya administrasi dan lain-lain, kalo di
deposito untung yang di dapat tidak seberapa juga, nah kalo di saham ini
bisa langsung jual dan beli saham yang kita punya, kita juga yang
tentukan mau untung apa rugi, asik lah pokoknya bisa sambil belajar juga
dapet untung juga”. (Hasil Wawancara dengan Pr, Sabtu 9 Maret 2013)
“Investasi saham dapat memberikan kepuasan tersendiri bagi saya. Saya
sering mempelajari tentang pasar modal di perkuliahan dengan investasi
langsung saya dapat mengaplikasikan teori yang saya dapat dengan
praktek langsung berinvestasi saham di pasar modal. Saya sangat
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berterimakasih kepada PIPM yang memudahkan siapa saja untuk lebih
memahami mengenai pasar modal melalui kegiatan-kegiatanya”. (Hasil
wawancara dengan Rs, Minggu 10 Maret 2013)
Penjelasan diatas mengemukakan bahwa ketertarikan Th untuk
berinvestasi saham di pasar modal dikarenakan resiko yang tidak terlalu
besar tapi juga menguntungkan bagi investor, dengan analisa yang baik
maka akan dapat meminimalisir resiko dan mendapatkan keuntungan.
Menurut Pr investasi saham lebih menguntungkan dibanding menabung,
deposito atau investasi yang lain. Dalam investasi saham investor dapat
menjual dan membeli sendiri saham yang diinginkan, investor juga dapat
menetukan sendiri untung atau rugi yang ia dapat dalam menjual atau
membeli saham yang dimilikinya. Bagi Rs yang juga investor saham di
pasar modal, baginya dia dapat mengaplikasikan teori yang dimilikinya
memalui praktek langsung berinvestasi saham di pasar modal dan melalui
kegiatan-kegiatan PIPM Makassar yang diikutinya membuatnya makin
memahami akan investasi saham di pasar modal.
2. Kegiatan PIPM Makassar
Menurut hasil wawancara dengan investor saham di pasar modal,
apakah anda sering mengikuti kegiatan sosialisasi, dan edukasi yang
dilaksanakan oleh PIPM Makassar, apa saja, maka diketahui:
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“Ya bisa dibilang sering sih, hehe, dulu saya pernah ikut sekolah pasar
modal, forum calon investor sebelum saya jadi investor, terus ada lagi
kegiatan yang namanya forum investor, itu kegiatan rutin yang sering
diadain PIPM untuk para investor dan topik yang dibahas dalam forum
investor itu tiap pertemuan beda-beda dan banyak ilmu yang di dapet
mbak, di forum investor juga para investor bisa saling kenal satu sama
lain bisa juga saling sharing tentang harga saham apa yang bagus untuk
dijual dan dibeli”. (Hasil Wawancara dengan Th, Sabtu 8 Maret 2013)
“Gak tau sih mbak bisa dibilang sering apa gak, tapi setiap ada undangan
untuk setiap kegiatan PIPM gitu saya selalau menyempatkan diri untuk
hadir karena banyak ilmu sama kawan yang saya dapet dari setiap
kegiatan itu. ada aja topik yang gak habis dibahas. Kegiatan –kegiatan
yang yang pernah saya ikutin sih sekolah pasar modal, forum calon
investor tapi berhubung saya sekarang udah jadi investor jadi saya
ikuutnya yang forum investor hehe, saya juga sering dateng ke kantor
PIPM untuk sekedar sharing atau tanya-tanya yang saya gak tau sama
staff PIPM”. (Hasil Wawancara dengan Pr, Sabtu 9 Maret 2013)
“Sering dong, PIPM tuh disetiap kegiatannya selalu ngasi doorprize sama
peserta udah gitu dapet merchandise juga lagi pesertanya. Jadi enak
banget tuh udah dapet wawasan baru, temen baru dan lagi oleh-olehnya
hehe. Kegiatan yang udah saya ikutin pameran pasar modal, edukasi
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public, forum calon investor, sekolah pasar modal, forum investor”. (Hasil
wawancara dengan Rs, Minggu 10 Maret 2013)
Penjelasan diatas mengemukakan bahwa Th selaku investor saham di
pasar modal sering mengikuti kegiatan sosialisasi dan edukasi pasar
modal. Saat sebelum menjadi investor saham kegiatan yang diikutinya
adalah sekolah pasar modal, dan forum calon investor dan setelah beliau
menjadi investor saham beliau sering mengikuti kegiatan rutin yang
diadakan oleh PIPM Makassar bagi para investornya yaitu forum investor.
Pada kegiatan forum investor tersebut, para investor saling sharing dan
berbagi mengenai fluktuatif harga saham di pasar modal.
Pr selaku investor saham di pasar modal selalu mengusahakan
hadir untuk setiap kegiatan sosialisasi dan edukasi yang diadakan oleh
PIPM Makassar. Kegiatan yang pernah diikuti oleh Pr antara lain, sekolah
pasar modal, forum calon investor dan forum investor. Pr tertarik untuk
mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut untuk menambah pemahaman ilmu
mengenai pasar modal dan Pr pun berkunjung ke kantor PIPM Makassar
untuk bertanya atau sharing mengenai pasar modal kepada para staff PIPM
Makassar.
Rs selaku investor saham di pasar modal  tertarik untuk mengikuti
kegiatan yang diadakan oleh PIPM Makassar dikarenakan bertambahnya
wawasan dan doorprize yang menarik dari setiap kegiatan yang telah
diikutinya. Partisipasi Rs dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh PIPM
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Makassar antara lain, Pameran Pasar Modal, Sekolah Pasar Modal, Forum
Calon Investor dan Forum Investor.
3. Investasi Saham di Pasar Modal
Menurut hasil wawancara dengan investor saham dengan pertanyaan,
dari manakah pertama kali Anda mengetahui tentang investasi saham di
pasar modal, maka diketahui:
“Awalnya dulu saya baca koran Fajar, terus ada info tentang sekolah
pasar modal gratis, saya penasaran, tertarik dan mendaftar deh buat
ikutan, sekolah pasar modal itu beneran gratis dan cuma dua hari aja
pelaksanaanya, dari sekolah itu saya dijelasin tentang apa itu investasi
pentingnya investasi dan apa itu investasi saham, begitu mas hehe”.
(Hasil wawancara dengan Th, Jumat 8 Maret 2013)
“Saya tahu tentang info  pasar modal itu dari ibu Th, ibu Th kan udah
pernah ikut kegiatan pipm, sekolah pasar modal yang dua hari itu, terus
saya dijelasin tentang investasi saham dan sebagainya lah, terus disururh
ikut sekolah pasar modal juga biar makin jelas paham tentang pasar
modal. Jadi, saya juga ikutan itu sekolah pasar modal nah waktu saya ikut
sekolah itu saya jadi makin paham tentang perpasarmodalan, dan
investasi saham”. (Hasil Wawancara dengan Pr, Sabtu 9 Maret 2013)
89
“Waktu itu saya lagi jalan-jalan di Mall Panakkukang sama temen-temen
saya, terus saya liat ada pameran pasar modal tuh di lantai bawah, saya
penasaran terus tanya ini itu deh sama mbak yang ada disitu setelah
dikasih penjelasan tentang apa itu pasar modal dan investasi saham di
pasar modal, terus saya di saranin sama mbaknya buat ikutan sekolah
pasar modal biar lebih paham lagi tentang investasi saham di pasar
modal, saya iyain terus daftar deh, nah dari pameran yang berlanjut saya
ikutan sekolah pasar modal itu saya jadi tahu tentang apa itu investasi
saham di pasar modal”. (Hasil Wawancara dengan Sn, Minggu 10 Maret
2013)
Penjelasan diatas mengemukakan bahwa pemberitaan di media massa
(Harian Fajar) mengenai kegiatan PIPM Makassar berupa sekolah pasar
modal menarik perhatian pembaca (Th) dan ketertarikannya akan berita
yang dimuat membuat pembaca(Th) tertarik mengikuti kegiatan yang
ditampilkan pada berita tersebut, dan strategi komunikasi PIPM Makassar
melalui publikasi mengenai pasar modal dapat dikatakan berhasil membuat
seseorang tertarik untuk mengikuti kegiatan sesuai dengan publikasi yang
telah dipublikasikan.
Th selaku investor saham menjadi informan bagi Pr dalam
memberikan informasi mengenai kegiatan PIPM Makassar yang pernah
diikutinya kemudian menyarankan Pr untuk mengikuti kegiatan sosialisasi
dan edukasi seperti yang pernah diikutinya. Dalam hal ini kegiatan
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komunikasi antar pribadi pun berpengaruh untuk membuat ketertarikan
atau minat seseorang terhadap sesuatu, berawal dari memberikan informasi
kepada sesorang. Dalam hal ini komunikasi antar pribadi lah yang
digunakan dalam penyebarluasan informasi tersebut. Kegiatan PIPM yaitu
pameran pasar modal dan sekolah pasar modal membuat Rs tertarik untuk
lebih memahami pasar modal dan investasi saham.
Menurut hasil wawancara dengan investor saham di pasar modal
dengan pertanyaan, sudah berapa lama anda menjadi investor saham, maka
diketahui:
“Tiga tahun”. (Hasil Wawancara dengan Th, Jumat 5 Maret 2013)
“Aku, investasi di pasar modal dan jadi investor sudah dua tahunan lah”.
(Hasil Wawancara dengan Pr, Sabtu 9 Maret 2013)
“Saya jadi investor ini kira-kira mmmm, sekitar satu tahun setengah gitu
mas”. (Hasil Wawancara dengan Rs, Minggu 10 Maret 2013)
Penjelasan di atas mengemukakan bahwa Th telah tiga tahun Pr dua tahun
dan Rs satu tahun setengah telah menjadi investor saham di pasar modal.
Menurut hasil wawancara dengan investor saham di pasar modal
dengan pertanyaan, berapa jumlah investasi saham anda di pasar modal,
maka diketahui:
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“Wah, kalo itu rahasia mas, maaf ya saya gak bisa kasih tahu nominal
nya, rahasia pribadi soalnya hehe”. (Hasil wawancara dengan Th, Jumat
8 Maret 2013)
“Kasi tau gak ya? Hehehe gak banyak kok mas cuma lima juta aja, itung-
itung saya sambil nabung tapi dapet lebih hehe”. (Hasil wawancara
dengan Pr, Sabtu 9 Maret 2013)
“Saya dulunya ikut pasar modal yang syariah, yang minimal invetasinya
seratus ribu rupiah aja, itu sih dulu waktu masih coba-coba, tapi pas saya
ngerasain dapet untung yang lumayan dari investasi saham di pasar
modal, ya saya nambah investasi, kan nambah nominal investasi akan
nambah keuntungan yang kita dapet juga, hehe. Ya kalo sekarang si saya
masih mahasiswa sih jadi baru tiga jutaan aja invest nya, hehe”. (Hasil
wawancara dengan Rs, Minggu 10 Maret 2013)
Penjelasan diatas mengemukakan bahwa Th tidak ingin menginformasikan
berapa nominal investasi saham yang dimilikinya karena informasi
investasi yang bersifat pribadi. Investasi saham Pr di pasar modal sebesar
lima juta rupiah, dan nominal awal Rs berinvestasi adalah seratus ribu
rupiah, namun setelah Rs mendapatkan untung yang dirasa lumayan maka
Rs menambah jumlan nominal investasinya. Nominal saham yang
diinvestasikan oleh Rs adalah sebesar tiga juta rupiah.
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Menurut hasil wawancara dengan investor saham di pasar modal
dengan pertanyaan, berapakah keuntungan yang anda dapat dari investasi
saham di pasar modal, maka diketahui:
“Alhamdulillah mas, sebulan bisa dapet untung dari lima ratus sampe
satu jutaan. Asal rajin aja kita mantau harga saham kita pas kira-kira
dapet untung yang lumayan ya  jual, kalo kira-kira harga  saham  pas
turun ya tahan aja dulu nanti juga ada kemungkinan naek lagi, harga
saham kan fluktuatif”. (Hasil wawancara dengan Th, Jumat 8 Maret 2013)
“Paling gede itu lima ratus ribu per bulan mbak kalo saya, kadang juga
gak dapet sama sekali kadangan dapet seratus, ya gak tentu mas, kalo
saya rajin transaksi jual atau beli sih lumayan untungnya mas”. (Hasil
wawancara dengan Pr, Sabtu 9 Maret 2013)
“Untung?? Haha, ya kecil lah mbak, tapi lumayan dibanding nabung yang
gitu-gitu aja. Invest saya belum banyak mbak, maklum masih mahasiswa
hehe,ya sebulan bisa dapet lima puluh atau ratusan ribu mas, hehe”.
(Hasil wawancara, Minggu 10 Maret 2013)
Penjelasan di atas mengemukakan bahwa keuntungan yang di dapat oleh
Th selaku investor saham di pasar modal sebesar lima ratus sampai satu
juta rupiah per bulannya. Keuntungan yang di dapat Pr tidak tetap,
disesuaikan dengan keaktifan Pr dalam transaksi jual beli saham. Nominal
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keuntungan yang di dapat oleh Pr dalam berinvestasi saham di pasar modal
mulai dari nol rupiah hingga lima ratus ribu rupiah per bulan. Rs
mendapatkan keuntungan yang lumayan dibandingkan dengan menabung
di bank. Nominal keuntungan yang di dapat Rs dalam sebulan berkisar
antar lima puluh hingga ratusan ribu rupiah.
Menurut hasil wawancara dengan investor saham di pasar modal
dengan pertanyaan, menurut anda apakah keistimewaan investasi saham di
pasar modal dibanding dengan investasi yang lain, maka diketahui:
“Keistimewaan investasi saham di pasar modal dibanding dengan
investasi yang lain itu hasil dari saham tersebut kita sendiri yang
menentukan, mau untung mau rugi kita yang tentuin, mau untung banyak
atau dikit mau rugi banyak atau dikit, ya kita sendiri yang nentuin. Kalo
investasi lain kayak nabung atau deposito,uang kita mati mas gak
bergerak kayak di saham, hehe”. (Hasil wawancara dengan Th, Jumat 8
Maret 2013)
“Istimewanya itu, kalo di investasikan di saham istilahnya menabung tapi
dapet untung langsung hehe, uang tabungan tetap tapi tiap bulannya
dapet hasil dari investasinya, tapi kalo di bank  ya nbung mah nabung aja
tiap bulan bukanya dapet untung tapi di potong ini itu, ya kan ya kan ?”.
(Hasil wawancara dengan Pr, Sabtu 8 Maret 2013)
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“Keistimewaanya investasi saham bisa diistilahkan ya belajar sambil
maen, tapi bisa dibilang kerja terus dapet hasil keuntungan berupa uang
ya investasi saham di pasar modal, mana ada investasi laen yang begitu
haha”. (Hasil wawancara dengan Rs, Minggu 10 Maret 2013)
Penjelasan diatas mengemukakan bahwa keistimewaan investasi saham di
pasar modal adalah investasi saham di pasar modal lebih menguntungkan
dan menarik karena keuntungan atau kerugian yang di dapat serta besar
keuntungan atau kerugian yang ingin diperoleh, investor sendiri lah yang
menentukan. Keuntungan yang di dapat oleh investor saham ditentukan
oleh keuntungan atau kerugian yang diperoleh pada saat transaksi jual beli
saham.
4. Calon Investor Saham di Pasar Modal
Menurut hasil wawancara dengan calon investor yang tertarik akan
pasar modal dengan pertanyaan, dari manakah pertama kali Anda
mengetahui tentang informasi investasi saham di pasar modal, maka
diketahui:
“Saya tahu dari Koran Fajar mas, saya sering baca-baca fajar di bagian
ekonomi nya, sering ada beritain tentang saham di pasar modal, awalnya
saya tidak ngerti apalah itu, tapi terus ada iklan yang ngasih tau kalo
PIPM Makassar adakan kegiatan Sekolah Pasar Modal, di iklan itu juga
dijelaskan sedikit tentang apa itu pasar modal, dan apa aja yang
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dipelajari di Sekolah Pasar Modal. Dari iklan tentang SPM itu saya jadi
tertarik mi mas untuk lebih paham tentang investasi saham di pasar
modal”. (Hasil Wawancara dengan Ir, Jumat 15 Maret 2013)
“Waktu itu ada pameran pasar modal di Mall Pankkukang, saya dapet
brosur mengenai pasar modal dan investasi di pasar modal, saya baca-
baca brosur itu isinya menarik, terus saya balik lagi ke stand pameran
pasar modal,tanya-tanya tentang informasi jelasnya pasar modal. dari
situlah mas saya pertama kali dapet informasi pasar modal”. (Hasil
Wawancara, Jumat 15 Maret 2013)
Penjelasan di atas mengemukakan bahwa Ir selaku calon investor yang
tertarik akan investasi saham di pasar modal mengetahui informasi tentang
investasi saham di pasar modal melalui iklan dan publikasi di Harian Fajar.
Sedangkan, Mn pertama kali mendapatkan informasi mengenai pasar
modal melalui kegiatan PIPM yaitu pameran pasar modal, yang melalui
pameran tersebut Mn mendapatan brosur mengenai pasar modal yang
membuatnya tertarik untuk mendapatkan informasi yang lebih mengenai
pasar modal, melalui pameran pasar modal.
Menurut hasil wawancara dengan calon investor yang tertarik akan
pasar modal dengan pertanyaan, apakah anda pernah mengikuti  kegiatan
sosialisasi dan edukasi pasar modal yang dilaksanakan oleh PIPM
Makassar, apa saja, maka diketahui :
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“Pernah mas, saya ikut sekolah pasar modal mas”(Hasil wawancara
dengan Ir, Jum’at 15 Maret 2013).
“Saya pernah ikut sekolah pasar modal,sama forum calon investor mas”.
(Hasil wawancara dengan Mn, Jum’at 15 Maret 2013)
Penjelasan di atas mengemukakan bahwa Ir selaku calon investor saham
yang tertarik akan pasar modal pernah mengikuti kegiatan sosialisasi dan
edukasi PIPM Makassar yaitu sekolah pasar moda, dan Mn pernah
mengikuti kegiatan sosialisasi dan edukasi PIPM Makassar yaitu sekolah
pasar modal  dan forum calon investor.
Menurut hasil wawancara dengan calon investor yang tertarik akan
pasar modal dengan pertanyaan, apakah anda tertarik untuk berivestasi
saham di pasar modal, kenapa, maka diketahui :
“Iya, karena menurut saya investasi saham adalah investasi yang
memberikan keuntungan secara real bukan keuntungan yang abstrak”.
(Hasil wawancara dengan Ir, Jumat 15 Maret 2013).
“Investasi di saham ini aman mbak ada bapepam yang ngawasin ada ksei
dan kpei yang ngejamin investasi saham kita dan terebih lagi ada pilihan
investasi saham syariah mas”. (Hasil wawancara dengan Mn, Jumat 15
Maret 2013)
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Penjelasan di atas mengemukakan bahwa Ir tertarik untuk berinvestasi
saham di pasar modal dikarenakan investasi saham di pasar modal
memberikan keuntungan yang nyata bagi investornya. Mn tertarik untuk
berinvestasi saham di pasar modal dikarenakan investasi saham aman
dengan adanya Badan Pengawas Pasar Modal yang bertugas untuk
mengawasi Bursa Efek Indonesia dalam Pasar Modal. Selain itu juga
adanya Kustodian Sentral Efek Indonesia yang tugasnya sebagai lembaga
penyimpanan dan penyelesaian transaksi saham, dan juga Kliring Penjamin
Efek Indonesia yaitu lembaga yang mengkliring dan menjamin saham yang
dimilliki. Pilihan investasi saham yang syariah menjadi hal yang membuat
Mn tertarik untuk berinvestasi saham di pasar modal.
Menurut hasil wawancara dengan calon investor yang tertarik akan
pasar modal dengan pertanyaan, apakah kegiatan-kegiatan dan publikasi
mengenai pasar modal yang dilaksanakan oleh PIPM Makassar membuat
anda tertarik untuk berinvestasi saham di pasar modal, kenapa, maka
diketahui :
“Iya mas, kan dari kegiatan-kegiatan sama publikasi itu saya tau
informasi jelas tentang pasar modal”. (Hasil wawancara dengan Ir, Jum’at
15 Maret 2013)
“Bisa dibilang gitu sih mas, dari kegiatan-kegiatan sama publikasi itulah
PIPM sosialisasikan dan ngejelasin tentang pasar modal, produk pasar
modal”. (Hasil Wawancara, Jum’at 15 Maret 2013)
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Penjelasan di atas mengemukakan bahwa Ir dan Mn selaku calon investor
saham yang tertarik akan pasar modal tertarik untuk berinvestasi saham di
pasar modal dikarenakan kegiatan-kegiatan dan publikasi mengenai pasar
modal yang dilaksanakan oleh PIPM Makassar membuatnya jelas
mendapatkan informasi mengenai pasar modal.
“Strategi komunikasi merupakan paduan dari perencanaan
komunikasi (communication planning) dan manajemen komunikasi
(communication management) untuk mecapai suatu tujuan. Untuk
mencapai tujuan strategi komunikasi dari perencanaan dan manajemen
komunikasi yang diterapkan, maka harus dapat menunjukkan bagaimana
operasionalnya secara taktis harus dilakukan, dalam arti kata bahwa
pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu-waktu bergantung dari
situasi dan kondisi” (Effendy, 2003:301). Komunikasi bisnis adalah
pertukaran gagasan, pendapat informasi, instruksi yang memiliki tujuan
tertentu yang disajikan secara personal atau impersonal melalui simbol
simbol atau sinyal sinyal untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam hal ini,
proses komunikasi bisnis yang dilakukan oleh PIPM Makassar
menggunakan strategi komunikasi yaitu berupa perencanaan dan
manajemen komunikasi untuk pertukaran gagasan, pendapat informasi
yang keseluruhan demi mencapai tujuan PIPM Makassar
Tujuan didirikannya PIPM adalah untuk meningkatkan jumlah
investor, menambah wawasan pasar modal, dan memperkenalkan pasar
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modal di daerah. Dalam pelaksanaan tujuannya PIPM Makassar
menggunakan strategi komunikasi dalam pelaksanaan komunikasi bisnis
melalui kegiatan-kegiatan untuk memasarkan pasar modal.
D. Pembahasan
1. Strategi Komunikasi PIPM Makassar melalui Publikasi mengenai
Pasar Modal
Untuk dapat mencapai tujuan komunikasi, perusahaan dapat
menggunakan sebuah alat bantu yang disebut promotion mix (Belch 2009).
Salah satu promotion mix antara lain adalah publicity/ public relations.
Publikasi/ public relations adalah komunikasi non-personal melalui
berbagai media massa seperti TV, radio, majalah dan koran mengenai
perusahaan, produk, jasa atau sponsor acara yang didanai langsung atau
tidak langsung yang dilakukan dalam bentuk news release, press
conference, artikel, film dan lain-lain. Tugas PIPM Makassar untuk
memberikan edukasi dan sosialisasi pasar modal kepada khalayak yang
terdiri dari masyarakat, pelajar atau mahasiswa dan juga institusi-institusi
yang ada di Makassar tidak terlepas dari publikasi dalam pelaksanaanya.
Publikasi mengenai pasar modal oleh PIPM direalisasikan melalui brosur
mengenai pasar modal dan produk pasar modal dan juga publikasi melalui
media massa seperti koran dan radio lokal dilampung mengenai pasar
modal dan produk pasar modal, yang tujuannya adalah membuat khalayak
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mengetahui, dan memahami tentang pasar modal serta menambah investor
lokal di pasar modal Indonesia.
Iklan juga menjadi salah satu alat publikasi yang di pilih oleh
PIPM Makassar dalam salah satu strategi komunikasi yang digunakannya.
Iklan tersebut menyediakan berita seputar event-event yang akan
diselenggarakan oleh PIPM Makassar melalui media massa lokal yang ada
di Makassar, dengan tujuan agar khalayak yang mendapatkan informasi
melalui media massa tentang event tersebut tertarik dan kemudian turut
berpartisipasi dalam event diadakan oleh PIPM Makassar.
2. Strategi Komunikasi PIPM Makassar dengan Memberikan Akses
Informasi dan Data Bursa Efek Indonesia (BEI)
Segmentasi khalayak PIPM Makassar dalam pelaksanaan tugas-
tugasnya yaitu masyarakat, pelajar atau mahasiswa dan juga institusi yang
berada di Makassar. Tugas PIPM Makassar untung memberikan sosialisasi
dan edukasi pasar kepada khalayak memiliki beberapa variasi, diantaranya
adalah memberikan akses informasi dan data Bursa Efek Indonesia kepada
masyarakat Makassar yang membutuhkan informasi mengenai pasar
modal dan produk pasar modal. Dalam kesehariannya PIPM Makassar
melalui staff-staff nya melayani mahasiswa yang berkonsulsatasi serta
memerlukan data skripsi tentang pasar modal, juga  melayani masyarakat
umum yang ingin berkonsultasi tentang investasi di pasar modal.
Pelayanan bagi institusi yang ingin go public juga menjadi salah satu tugas
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PIPM dengan tujuan untuk memperbanyak anggota bursa yang tersedia di
Makassar. Ketersediaan fasilitas perpustakaan pada kantor PIPM Makassar
memudahkan khalayak dalam mencari informasi dan referensi dalam
buku-buku mengenai perkembangan ekonomi, bisnis, pasar modal, dan
produk pasar modal.
3. Strategi Komunikasi PIPM Makassar melalui Kegiatan-Kegiatan
Sosialisasi dan Edukasi
Strategi komunikasi PIPM Makassar melalui kegiatan sosialisasi
dan edukasi berhasil menarik minat masyarakat untuk berinvestasi saham
di pasar modal, ketetarikan itu direalisasikan melalui keikutsertaan para
informan dari penelitian ini dalam mengikuti kegiatan sosialisasi dan
edukasi pasar modal PIPM Makassar. Komunikasi antar pribadi juga
menjadi salah satu alat dalam penyebarluasan informasi mengenai kegiatan
sosialisasi dan edukasi pasar modal oleh PIPM Makassar. Salah satu
informan dalam penelitian ini juga menjadi informan bagi informan yang
lain mengenai kegiatan sosialisasi dan edukasi pasar modal PIPM
Makassar yang pernah diikutinya. Kemudian menyarankan informan lain
tersbut untuk mengikuti kegiatan yang pernah diikutinya. Dalam hal ini
penyebarluasan informasi melalui komunikasi antarpribadi juga
mempengaruhi ketertarikan seseorang terhadap sesuatu.
Keseluruhan kegiatan yang dilaksanakan oleh PIPM Makassar
tersebut demi tercapainya tujuan komunikasi yaitu memastikan bahwa
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terjadi sesuatu pengertian dalam berkomunikasi, penerimaan yang dibina
dengan baik, penggiatan untuk memotivasi, serta tujuan yang hendak
dicapai oleh komunikator dari proses komunikasi. Hal itu direalisasikan
melalui kegiatan-kegiatan sosialisasi dan edukasi yang diberikan kepada
khalayak
4. Strategi Komunikasi PIPM Makassar dalam Menarik Minat Investasi
Kondisi yang mempengaruhi minat terdiri dari status ekonomi,
pendidikan, situasional, dan keadaan psikis individu. Individu yang
memiliki status ekonomi dan pendidikan yang baik, dengan situasional
individu dan lingkungan serta keadaan psikis yang mendukung
mempengaruhi seseorang dalam menentukan pilihan untuk berinvestasi.
Minat dapat ditimbulkan dengan cara membangkitkan suatu
kebutuhan, menghubungkan dengan pengalaman yang lampau, dan
memberikan kesempatan untuk mendapat hasil yang lebih baik. PIPM
Makassar menimbulkan minat khalayak untuk berinvestasi saham di pasar
modal dengan memberikan akses informasi, sosialisasi dan edukasi pasar
modal yang merupakan kebutuhan dasar untuk memahami investasi dan
produk investasi sebelum berinvestasi saham di pasar modal. Pengalaman
terdahulu mengenai hasil pendapatan yang lebih baik dengan berinvestasi
saham di pasar modal dibandingkan dengan menabung juga menjadi acuan
bagi PIPM Makassar untuk menimbulkan minat masyarakat untuk
berinvestasi saham di pasar modal.
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PIPM Makassar dalam penyebarluasan informasi mengenai pasar
modal kepada khalayak melalui event-event yang bertujuan untuk menarik
minat masyarakat berinvestasi saham di pasar modal melalui kegiatan
edukasi dan sosialisasi pasar modal. Selain event-event, PIPM Makassar
melayani masyarakat yang datang ke kantor PIPM Makassar untuk
mendapatkan informasi mengenai pasar modal dan produk pasar modal.
Hal-hal tersebut menjadi strategi komunikasi PIPM dalam menarik minat
masyarakat untuk berinvestasi saham di pasar modal.
Pada hasil wawancara peneliti dengan Kepala Kantor PIPM
Makassar mengatakan bahwa, strategi komunikasi apakah yang digunakan
oleh PIPM Makassar untuk menarik minat masyarakat berinvestasi saham
di pasar modal yaitu melalui kegiatan-kegiatan dan publikasi mengenai
investasi saham di pasar modal.
Strategi komunikasi PIPM Makassar dalam menarik minat
masyarakat untuk berinvestasi saham di pasar modal melalui kegiatan-
kegiatan dan publikasi mengenai pasar modal dapat dikatakan berhasil. Ir
dan Mn yang merupakan calon investor yang tertarik akan pasar modal
memiliki minat atau ketertarikan untuk berinvestasi saham di pasar modal
melalui kegiatan-kegiatan dan publikasi mengenai pasar modal yang
kegiatan-kegiatan dan publikasi tersebut adalah strategi komunikasi PIPM
Makassar dalam menarik minat masyarakat untuk berinvestasi saham di
pasar modal.
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5. Relevansi Konteks Konsep Integrated Marketing Communication dan
Komunikasi Bisnis
Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas maka dapat
dideskripsikan relevansi konsep Integrated Marketing Communication dan
komunikasi bisnis dalam pelaksanaan strategi komunikasi PIPM Makassar
untuk menarik minat berinvestasi saham di pasar modal. Konsep
Integrated Marketing Communication adalah sebuah proses komunikasi
yang terdiri dari perencanaan, penciptaan, pengintegrasian dan penerapan
berbagai bentuk komunikasi pemasaran (iklan, sales promotion, publikasi,
event dan lain sebagainya). Bentuk-bentuk kegiatan komunikasi
pemasaran yang terdapat pada konsep IMC terdapat pada strategi
komunikasi yang dilakukan oleh PIPM Makassar. PIPM Makassar melalui
media cetak yang ada di Makassar mengiklankan mengenai kegiatan yang
akan atau telah dilaksanakan oleh PIPM Makassar. Hal tersebut bertujuan
untuk menarik minat khalayak untuk berpartisipasi dalam kegiatan-
kegiatan pemasaran pasar modal yang dilaksanakan oleh PIPM Makassar.
Publikasi dan iklan yang merupakan bentuk dari komunikasi
pemasaran digunakan oleh PIPM Makassar dalam pemasaran pasar modal.
Publikasi yang berupa iklan tersebut dimuat melalui media massa
mengenai informasi pasar modal dan produk pasar modal serta kegiatan-
kegiatan PIPM Makassar yang berupa sosialisasi dan edukasi pasar modal.
Publikasi juga menggunakan brosur yang berisi informasi tentang pasar
modal dan produk pasar modal, yang memudahkan khalayak untuk
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mendapatkan informasi mengenai pasar modal dan produk  pasar modal
secara singkat, jelas dan mudah di mengerti oleh khalayak .
Bentuk kegiatan komunikasi pemasaran lain yang digunakan oleh
PIPM Makassar adalah sales promotion. Contoh sales promotion yang
dilaksanakan oleh PIPM Makassar adalah pada saat pelaksanaan kegiatan
Pameran Pasar Modal, PIPM Makassar selalu menyertakan anggota bursa
(sekuritas) untuk berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Tujuan PIPM
Makassar menyertakan sekuritas adalah apabila dalam pelaksanaan
kegiatan pameran pasar modal tersebut, setelah khalayak mendapatkan
informasi mengenai pasar modal dan tertarik untuk berinvestasi di pasar
modal, maka khalayak dapat langsung berinvestasi saham di pasar modal
melalui sekuritas. Karena tugas PIPM Makassar hanya sebagai pemberi
informasi dan penjelasan mengenai pasar modal dan menjembatani
investor yang tertarik untuk berinvestasi saham di pasar modal dengan
menyertakan sekuritas pada pelaksanaan kegiatannya.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan-kegiatan dan
publikasi yang dilaksanakan oleh PIPM Makassar merupakan bentuk dari
komunikasi bisnis berupa kegiatan komunikasi pemasaran dalam
memasarkan pasar modal. Konsep Integrated Marketing Communication
yang merupakan sebuah proses komunikasi yang terdiri dari perencanaan,
penciptaan, pengintegrasian dan penerapan berbagai bentuk komunikasi
pemasaran (iklan, sales promotion, publikasi, event dan lain sebagainya) di
aplikasikan melalalui kegiatan-kegiatan dan publikasi yang dilaksanakan
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oleh PIPM Makassar. Dan kegiatan-kegiatan dan publikasi mengenai
sosialisasi dan edukasi tersebut yang membuat khalayak tertarik untuk
berinvestasi saham di pasar modal.
Gambar 11. Grafik Peningktan Jumlah Investor
Berdasarkan gambar grafik di atas dapat disimpulkan bahwa
peningkatan jumlah investor tiap tahunnya yang cukup signifikan yang
menandakan bahwa strategi komunikasi PIPM Makassar berhasil untuk
menimbulkan minat investasi saham di pasar modal. Keberhasilan tersebut
bukan hanya menimbulkan minat tetapi juga untuk berinvestasi saham di
pasar modal.
Integrated Marketing Communication adalah sebuah konsep dari
perencanaan komunikasi pemasaran yang memperkenalkan nilai tambah
dari rencana komprehensif yang mengevaluasi peran strategis dari
berbagai disiplin komunikasi, misalnya periklanan umum, respon
langsung, sales promotion, dan PR kemudian mengombinasikan disiplin-
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disiplin ini untuk memberikan kejelasan, konsistensi dan dampak
komunikasi yang maksimal.
Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan, awal mula
mereka mengenal pasar modal melalui kegiatan-kegiatan edukasi dan
sosialisasi serta publikasi mengenai pasar modal yang dilaksanakan oleh
PIPM Makassar. Setelah mereka mengikuti salah satu ataupun beberapa
dari kegiatan tersebut para informan mendapatkan pemahaman yang lebih
mengenai pasar modal dan produk pasar modal. Para informan juga
mendapatkan penjelasan mengenai keuntungan berinvestasi saham di pasar
modal untuk mereka sendiri dan juga untuk kemajuan perekonomian
Indonesia. Dalam hal ini peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan pemasaran
pasar modal yang dilaksanakan oleh PIPM Makassar melalui pemahaman
dan penjelasan yang terangkum dalam kegiatan yang berupa edukasi
sosialisasi dan juga publikasi mengenai pasar modal dan produk pasar
modal dapat menarik minat khalayak untuk berinvestasi saham di pasar
modal.
Komunikasi efektif menurut (Ruslan, 2000:31) yaitu bagaimana
merubah sikap, mengubah opini dan mengubah perilaku. Pelaksanaan
strategi komunikasi yang dilaksanakan oleh PIPM Makassar telah
menggunakan komunikasi yang efektif. PIPM Makassar melalui strategi-
strategi komunikasi nya dapat merubah sikap khalayak yang sebelumnya
tidak mengerti tentang pasar modal, setelah diberikan pemahaman menjadi
tertarik untuk menginvestasikan dana yang di miliki.
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Kemudahan fasilitas yang di dapat serta jumlah investasi yang
terjangkau mengubah opini khalayak bahwa investasi saham dapat
dilakukan oleh setiap kalangan. Perubahan perilaku khalayak yang pada
umumnya dana lebih yang dimiliki di tabung atau di investasikan melalui
deposito kemudian lebih memilih investasi saham di pasar modal dengan
penjelasan melalui komunikasi yang baik kepada komunikan tentang
keuntungan yang lebih menguntungkan pada investasi saham dengan resiko
kerugian yang tidak terlalu besar dibandingkan dengan investasi yang lain .
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pembahasab dari hasil penellitian yang telah
dilakukan oleh penulis, penulis menyimpulkan :
1. Cara Pusat Informasi Pasar Modal (PIPM) Makassar sebagai Public
Relations dari Divisi Marketing PT. Bursa Efek Indonesia dalam
menyosialisasikan pasar modal di Makassar. Yaitu dengan cara
merealisasikan program kerja yang sudah ditetapkan sebelummnya.
Program kerja ini merupakan cara yang cukup efektif untuk melihat
sejauh mana eksistensi dari Pusat Informasi Pasar Modal (PIPM)
Makassar. Sesuai dengan teori Strategi Public Relations, PIPM
Makassar sudah menjalankan sesuai dengan teori tersebut. PIPM
Makassar cukup berhasil mensosialisasikan pasar modal di
Makassar. Akan tetapi masih perlu adanya perbaikan – perbaikan
dalam merealisasikan program kerja yang merupakan bentuk peranan
PIPM Makassar dalam mensosialisasikan pasar modal. Utamanya
dalam menyelesaikan kendala – kendala yang terjadi sejauh ini.
Salah satu caranya diadakannya evaluasi program kerja.
2. Presentasi tingkat keberhasilan PIPM Makassar dalam
merealisasikan program kerja. dapat disimpulkan bahwa dari hasil
penelitian yang diadakan tingkat presentasi keberhasilan PIPM
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Makassar ini, tergantung pada tercapainya jumlah target peserta yang
ditargetkan oleh PIPM Makassar disetiap program kerja yang
memang berhubungan langsung dengan pihak ketiga. Dari 100%
PIPM Makassar hanya mencapai  presentasi 80%. Masih perlu
diadakan pendekatan – pendekatan yang lebih lagi pada kepada
emiten, calon investor, investor dan AB (Anggota Bursa) dalam
mendukung keberhasilan realisasi program PIPM Makassar itu
sendiri. Kendala – kendala yang muncul merupakan suatu hal yang
bisa menjadi evaluasi kerja dalam menetapkan program kerja
kedepannya. Inovasi dan kreasi harus terus dikembangkan PIPM
Makassar dalam mendukung proses realisasi program kerjanya agar
terlaksana dengan baik. Dan hal – hal yang perlu dibenahi dari hasil
penelitian tersebut adalah, perencanaan program kerja harus matang,
penetapan target peserta harus sesuai kemampuan serta situasi dan
kondisi dilapangan dan evaluasi kerja harus dipertajam dari evaluasi
– evaluasi yang ada sebelumnya.
B. Saran
1. Agar peranan PIPM Makassar dalam mensosialisasikan pasar modal di
Makassa kedepannya lebih maksimal, diperlukan inovasi dan kreasi
dalam mengolah program kerja. mulai dari strategi Public Relations
yang dijalankan secara maksimal dan sistematis, kegiatan dikontrol
dengan baik dari segala aspek hingga proses evaluasi kerja yang
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diadakan dan setelah kegiatan berlangsung, perbaikan fasilitas, dan
pelayanan.
2. Untuk mencapai keberhasilan tentu dibutuhkan usaha yang tidaklah
mudah. Keberhasilanpun memiliki tingkatan. Keberhasilan bawah,
menengah, dan keberhasilan atas. Untuk mencapai keberhasilan tinggi
tentu butuh proses dari mencapai keberhasilan bawah. Belajar dan terus
berinovasi dan berkreasi menjadi salah satu kuncinya. Untuk itu, PIPM
Makassar harus tetap mempertahankan prestasi dan citra baik yang telah
melekat, hanya perlu dipertahankan. Untuk mencapai presentasi 80%
tidaklah mudah bagi sebagian organisasi, tapi PIPM Makassar
menunjukkan eksistensinya dalam menjalankan perannya. Pertahankan
yang telah ada, gapailah yang memang seharusnya digapai.
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Lampiran 1
Pedoman Wawancara dengan Kepala Kantor dan Staf PIPM
1. Sejak kapan PIPM Makassar didirikan?
2. Berapakah jumlah staff PIPM Makassar dan tugas-tugasnya?
3. Apakah tujuan dari didirikannya PIPM Makassar?
4. Apakah keuntungan yang di dapat oleh PIPM Makassar apabila masyarakat
berinvestasi saham di pasar modal?
5. Strategi komunikasi apa sajakah yang dipakai oleh PIPM Makassar dalam
menarik minat investasi saham di pasar modal?
6. Melalui kegiatan-kegiatan dan publikasi seperti apa sajakah pelaksanaan
strategi komunikasi untuk menarik minat investasi saham di pasar modal?
7. Teknik strategi komunikasi yang seperti apa sehingga dapat berhasil dalam
menarik minat investasi saham di pasar modal?
8. Apakah tolak ukur yang menandakan bahwa strategi komunikasi dalam setiap
kegiatan yang dilaksanakan oleh PIPM Makassar tersebut berhasil?
9. Apa yang membuat investasi saham di pasar modal berbeda dengan investasi
lain?
10. Siapa sajakah segmentasi khalayak dalam pelaksanaan strategi komunikasi
untuk menarik minat investasi saham di pasar modal?
11. Berasal dari mana dan kalangan apa sajakah para investor dan calon investor
saham di Makassar?
Lampiran 2
Pedoman Wawancara dengan Calon Investor / Investor
1. Kenapa Anda bisa tertarik untuk berinvestasi saham di pasar modal?
2. Apakah anda sering mengikuti kegiatan sosialisasi, dan edukasi yang
dilaksanakan oleh PIPM Makassar?
3. Dari manakah pertama kali Anda mengetahui tentang investasi saham di pasar
modal?
4. Sudah berapa lama anda menjadi investor saham?
5. Berapa jumlah investasi saham anda di pasar modal?
6. Berapakah keuntungan yang anda dapat dari investasi saham di pasar modal?
7. Menurut anda apakah keistimewaan investasi saham di pasar modal dibanding
dengan investasi yang lain?
8. Dari manakah pertama kali Anda mengetahui tentang informasi investasi
saham di pasar modal?
9. Apakah anda pernah mengikuti  kegiatan sosialisasi dan edukasi pasar modal
yang dilaksanakan oleh PIPM Makassar? apa saja?
10. Apakah anda tertarik untuk berivestasi saham di pasar modal? kenapa?
11. Apakah kegiatan-kegiatan dan publikasi mengenai pasar modal yang
dilaksanakan oleh PIPM Makassar membuat anda tertarik untuk berinvestasi
saham di pasar modal?
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